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ABSTRAK 

 

PROBLEMATIKA PENGGUNAAN MEDIA FILM DOKUMENTER 

DALAM PEMBELAJARAN SEJARAH KEBUDAYAAN ISLAM KELAS IX 

DI MTs DARUL A’MAL METRO 

 

Oleh: 

Aris Kurniawati 

 

Media pembelajaran merupakan salah satu alat yang digunakan guru untuk 

mempermudah proses belajar mengajar disekolah, terutama media film 

dokumenter sebagai fasilitas media pembelajaran disekolah. Namun, masih ada 

beberapa guru yang masih belum atau tidak menggunakan Media film dokumenter 

sebagai alat untuk mempermudah proses pembelajaran yakni karena guru yang 

merasa kesulitan dalam menggunakan media film tersebu t atau bisa disebut 

kurang kompeten dalam menggunakan media tersebut dan media pembelajaran 

yang terbatas. 

Tujuan penelitian ini akan mengungkap: Problematika Penggunaan Media 

Film Dokumenter dalam Pembelajaran SKI kelas IX Di MTs Darul A‟mal dan 

Mendeskripsikan Upaya yang dilakukan untuk mengatasi Problematika 

Penggunaan Media Film Dokumenter dalam Pembelajaran SKI kelas IX Di MTs 

Darul A‟mal. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Informan penelitian ini 

adalah salah satu guru SKI MTs Darul A‟ mal Metro dan salah satu siswa dan 

siswi kelas IX DiMTs Darul A‟mal Metro. Teknik pengumpulan data dengan 

metode wawancara, observasi dan dokumentasi. Keabsahan datanya 

menggunakan triangulasi. 

Hasil Penelitian menunjukkan yang menjadi problematika penggunaan 

media film dokumenter di MTs Darul A‟mal Metro meliputi kurangnya 

ketersediaan perangkat media yang mendukung, Kurangnya pengetahuan guru 

terhadap teknologi, Guru kesulitan mengatur waktu pada saat proses pembelajaran 

dan Problematika lainnya yang berhubungan dengan penggunaan media film 

dokumenter adalah dalam hal sikap peserta didik. Upaya yang dapat dilakukan 

untuk mengatasi problematika yang terjadi ketika menggunakan media film 

dokumenter  adalah yang pertama dimulai dari pihak sekolah dan orang tua 

(komite sekolah) bekerja sama untuk mendapatkan dana dari berbagai sumber 

untuk kebutuhan sarana dan prasarana sekolah, masyarakat dan pemerintah yang 

kemudian diprogramkan untuk melengkapi keterbatasan media pembelajaran, 

Guru dapat belajar menguasai dulu komponen yang akan digunakan, Guru bisa 

memperkirakan lama waktu yang digunakan serta mencari film dokumenter yang 

sesuai dengan alokasi waktu yang tersedia, pada awal pembelajaran atau pada saat 

sebelum memutar film dokumenter guru perlu memberikan arahan dan perjanjian 

atau kesepakatan kepada siswa agar siswa tidak gaduh nantinya saat film 

dokumenter tersebut mulai diputar. 

 

Kata kunci: Problematika, Penggunaan, Media film dokumenter  
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MOTTO 

 

َ لََ يغَُيِّرُ مَا بقِوَۡمٍ حَتَّىٰ  …  )١١سورة الرّعد,( ١١…يغَُيِّرُواْ مَا بأِنَفسُِ إنَِّ ٱللََّّ
 

 

Sesungguhnya Allah tidak akan merubah keadaan suatu kaum sehingga 

Mereka merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri  

(Qs. Ar Ra‟d: 11) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam dunia pendidikan baik dilingkup lembaga sekolah atau 

madrasah, proses pembelajaran memang hal yang wajib ada karena itu 

merupakan keharusan atau syarat dalam keberhasilan pembelajaran. Proses 

pembelajaran perlu direncanakan, dilaksanakan, dinilai, dan diawasi agar 

terlaksana secara efektif dan efesien.
1
 Dalam hal ini, peran seorang guru 

sebagai pengemban ilmu sangat besar untuk memilih dan melaksanakan 

pembelajaran yang tepat dan efisien bagi peserta didik.
2
 Berhasil tidaknya 

pencapaian tujuan pendidikan banyak bergantung kepada bagaimana proses 

belajar yang dialami oleh siswa sebagai peserta didik. 

Dalam proses pembelajaran sendiri tidak luput dari penggunaan 

metode, media dan strategi, yang ketiga hal tersebut harus digunakan pendidik 

untuk menambah efektivitas pembelajaran, baik pembelajaran umum maupun 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). Akan tetapi, tidak dapat 

dipungkiri dalam proses pembelajaran terdapat beberapa problematika 

didalamnya baik permasalahan terkait penggunaan media, metode, strategi. 

Seperti halnya permasalahan yang ada Di MTs Darul A‟mal metro yaitu 

Dimana terdapat beberapa problematika terkait penggunaan media 

pembelajaran film dokumenter pada pembelajaran SKI, Berdasarka n 

                                                 
1
 Rusma n, Model-mode l Pembelajara n (Bandung: Satu Nusa, 2010), 3. 

2
 Daryanto, Media Pembelajara n (Bandung: Satu Nusa, 2010), 1. 



 

 

 

 

2 

wawancara denga n sala h satu pengaja r Sejara h Kebudayaa n Isla m  di MT s 

Daru l A‟mal yaitu denga n Ibu Siti Khusnul Khotimah,  M.Pd masih banya k 

siswa yang belum terlalu mengerti tentang materi SKI khususnya pada materi 

Sejara h Perkembanga n Isla m di Indonesia yang tela h diajarka n ole h 

pengaja r. Permasalaha n ini ada beberapa fakto r yang menghamba t prose s 

belaja r mengaja r yaitu guru yang merasa kesulita n dala m menggunaka n 

media fil m dokumenter tersebu t atau bisa disebu t kurang kompete n dala m 

menggunaka n media fil m dokumenter tersebu t, media pembelajaran yang 

terbatas da n pada kela s IX waktu pembelajara n materi SKI yang tida k 

banya k. 
3
 

Berdasarka n lata r belakang masala h diata s, maka peneliti tertari k 

untu k melakuka n penelitia n di MT s Daru l A‟ma l denga n judul: Problematika 

Penggunaa n Media Fil m Dokumente r dala m Pembelajara n Sejarah 

Kebudayaa n Isla m di MTs Daru l A‟ma l.  

Adapu n alasa n peneliti melakuka n penelitia n di MTs Daru l A‟mal 

tersebu t karena dala m sekola h tersebu t menggunaka n media Fil m 

Dokumente r sedangka n disekolah yang lai n cenderung menggunaka n media 

Visual
4
 da n peneliti memili h media Fil m Dokumente r karena media fil m 

dokumente r tersebu t lebi h menari k dibandingka n penggunaa n media 

pembelajara n yang lainnya, serta peneliti memili h Pelajara n SKI sebagai 

obje k pembelajarannya karena mayorita s peserta didi k tida k tertari k denga n 

                                                 
3
 Wawancara dengan Ibu Siti Khusnul Khotimah, Guru SKI MT s Daru l A’ma l, 6 Agustus 

2023. 
4
 Hasil Observasi peneliti diMTs Darul A’mal, 6 Agustus 2023 dengan Hasil Observasi 

Peneliti di SMA Negeri 2 Tulang Bawang Tengah, 1 November 2022. 
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sejara h karena pelajaran tersebut materinya begitu banyak, materi 

pelajarannya tentang masa lalu dan tidak dialami langsung oleh siswa, dan 

banyak nama-nama tokoh, tempat, tanggal yang mereka harus 

menghafalkannya sehingga siswa menganggap mata pelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam selalu membosankan.
5
 

Denga n demikia n, diperluka n media ataupu n metode yang tepa t 

untu k meningkatka n mina t belaja r siswa. Denga n adanya penelitia n ini, 

diharapka n prose s pembelajara n yang ada di Daru l A‟ma l khususnya pada 

mata pelajara n SKI lebi h optima l serta memudahka n siswa dala m memahami 

materi pelajara n SKI.  

B. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarka n lata r belakang da n hasi l prasurvei yang tela h 

dikemukaka n di ata s, maka poko k permasalaha n yang aka n dikaji dala m 

penelitia n ini adalah:  

a. Bagaimana Problematika Pengunaa n Media Fil m Dokumente r dala m 

Pembelajara n SKI Kela s IX di MT s Daru l A‟ma l Metro?  

b. Bagaimana Upaya yang dilakuka n untu k mengatasi Problematika 

Penggunaa n Media Fil m Dokumente r dala m Pembelajara n SKI kela s IX 

Di MT s Daru l A‟ma l Metro? 

  

                                                 
5
 Wawancara dengan Maida Nazila Zahra, Siswi Kelas IX MTs Darul A’mal,  6 Agustus 2023. 
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

1. Tujuan Penelitian  

Berdasarka n lata r belakang da n pertanyaa n penelitia n diata s, 

maka tujua n yang henda k dicapai yaitu diantaranya; 

a. Untu k Mendeskripsika n Problematika Penggunaan Media Fil m 

Dokumente r dala m Pembelajara n SKI kela s IX Di MT s Darul A‟ma l  

b. Untuk Mendeskripsika n Upaya yang dilakuka n untu k mengatasi 

Problematika Penggunaa n Media Fil m Dokumente r dala m 

Pembelajara n SKI kela s IX Di MT s Daru l A‟ma l  

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaa t Teoriti s  

Secara teoriti s penelitia n ini dapa t menamba h khasana h 

keilmua n tentang pembelajara n Sejara h Kebudayaa n Isla m, 

khususnya strategi da n perana n sekola h dala m mengembangka n 

kualita s pendidika n melalui media belaja r Fil m Dokumente r secara 

optima l da n hasi l penelitia n ini dapa t dijadika n referensi untu k 

penelitia n berikutnya. 

b. Manfaa t praktis 

1)  Bagi Kepala Sekolah 

a) Memberika n referensi untu k memajuka n kualita s pendidi k 

da n sebagai baha n evaluasi pada saa t pembelajara n 

b) Sebagai baha n masuka n bagi kepala sekola h aga r lebi h    

meningkatka n kualita s pendidika n ole h pengaja r 
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c) Sebagai  baha n   masuka n  supaya  guru  dapa t  

menerapka n metode  da n  media  pembelajara n  yang  tepa t  

disaa t pembelajara n. 

2).  Bagi Guru 

a) Meningkatka n keterampila n dala m memili h da n menerapka n 

media pembelajara n sesuai denga n tujua n da n materi 

pembelajara n 

b) Supaya meningkatka n teori atau kajia n yang era t kaitannya 

denga n pembelajara n Sejara h Kebudayaa n Isla m. 

3).  Bagi Siswa 

Sebagai baha n motivasi aga r siswa dapa t melalui prose s 

pembelajara n menggunakan media fil m dokumente r denga n baik 

dan mampu meningkatka n mina t belaja r. 

D. Penelitian yang Relevan 

Penelitia n relevan adalah penelitia n yang hampi r sama atau searah 

yang tela h dilakuka n lebi h dulu. Tujua n dari penelitia n releva n ini untuk 

menjadi acua n bagi peneliti supaya mengetahui perbedaa n disetia p hasil 

penelitia n satu denga n yang lainnya. Untuk itu, disini peneliti mencantumkan 

beberapa penelitia n yang releva n denga n judul peneliti: 

      Pertama penelitian yang  relevan yaitu penelitian yang dilakukan 

ole h Khoirotu n Nisa, NP M 11110018 dengan judul Pengunaan Media Audio 

Visual Pada Mata Pelajara n Sejarah Kebudayaan Isla m Di Madrasah 

Tsanawiya h Putra Putri Lamonga n menyataka n bahwa Penggunaan media 
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audio visual di MT s Putra Putri Lamonga n guru Sejarah Kebudayaan Isla m 

menggunakan media video/fil m da n powe r poin t.
6
 Adapu n persamaa n antara 

penelitia n ini denga n penelitia n yang peniliti lakuka n yaitu diantaranya 

penelitiannya menggunaka n metode kualitatif lapangan, tingkata n sekolah  

pada tingkata n MT s, menggunaka n media fil m. Sedangka n perbedaa n antara 

penelitia n ini denga n penelitian yang peneliti lakuka n yaitu diantaranya lokasi 

penelitiannya berbeda, media yang digunaka n bermaca m –maca m tida k 

hanya fil m , yaitu seperti  powe r poin t da n video, subje k ataupu n sumbe r 

datanya berbeda. 

Kedua yaitu penelitia n yang dilakuka n ole h Mar‟atu s Syifa, NP M 

17311818 denga n judu l Penerapa n Media Audio Visua l Untu k Meningkatka n 

Mina t Belaja r Siswa Pada Pembelajara n Daring Sejara h Kebudayaa n Isla m 

(Studi Kasu s Kela s IV B MI S Nuru l Hikma h Kebon Manggi s menyataka n 

bahwa prose s penerapa n media audio visua l pada pembelajara n daring SKI 

melalui WhatsAp p.
7
 Adapu n persamaa n penelitia n ini denga n penelitia n yang 

peneliti lakuka n yaitu membaha s terkai t media pembelajara n, mata pelajara n 

yang diambi l Sejara h Kebudayaa n Isla m, metode penelitiannya kualitatif 

lapanga n. Sedangka n perbedaannya yaitu Jenjang Pendidika n  penelitia n yang 

diambi l berbeda, subje k da n lokasi penelitiannya, pembelajara n pada 

                                                 
6
 Khoirotu n Nisa, “Pengunaa n Media Audio Visua l Pada Mata Pelajara n Sejara h 

Kebudayaa n Isla m Di Madrasa h Tsanawiya h Putra Putri Lamonga n”, Skripsi, Universita s Isla m 

Negeri Maulana Mali k Ibrahi m, 2015. 
7
 Mar‟atu s Syifa, “Penerapa n Media Audio Visua l Untu k Meningkatka n Mina t Belaja r 

Siswa Pada Pembelajara n Daring Sejara h Kebudayaa n Isla m (Studi Kasu s Kela s IV B MI S 

Nuru l Hikma h Kebo n Manggi s”,  Skripsi, Institu t Ilmu Al-Qur‟a n, 2021.  
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penelitia n ini dilakuka n secara daring sedangka n pembelajara n penelitian 

yang peneliti lakuka n tida k secara daring. 

Ketiga yaitu Penelitia n yang dilakuka n ole h Muhta r Luthfie A l 

Anshory, Marhuma h, Suyadi denga n Judul Problematika Pembelajara n SKI di 

Madrasah Tsanawiya h YAPI  Pake m Kabupate n Slema n.
8
 Adapu n persamaan 

penelitian ini denga n penelitia n yang peneliti lakukan yaitu mata pelajaran 

yang diambi l Sejara h Kebudayaa n Isla m, jenjang penelitannya pada tingkat 

Madratsa h Tnanawiya h, Metode Penelitiannya Kualitatif Lapangan. Adapun 

perbedaanya yaitu problematika yang peneliti lakukan terkai t media 

pembelajaran fil m dokumente r pada pembelajara n SKI sedangka n pada 

penelitia n ini Problematikanya mengenai pembelajara n SKI, lokasi dan subjek 

penelitiannya berbeda. 

Keempa t yaitu Penelitia n yang dilakuka n ole h Riskawati, dengan 

judu l Problematika Penggunaa n Media Audiovisua l Dala m Pembelajaran 

Seni Budaya di Kela s VIII SM P Negeri 26 Makassa r. 
9
Adapu n persamaan 

penelitia n ini denga n peneliti lakuka n yaitu membaha s problematika terkai t 

media pembelajara n, jenjang pendidikan yang digunaka n untuk penelitian. 

Sedangka n perbedaannya yaitu metode yang penelitia n ini lakukan 

menggunaka n metode kualitatif da n kuantitatif sedangkan metode penelitian 

yang peneliti lakukan hanya menggunakan metode kualitatif, tingkatan 

                                                 
8
 Luthfie A l Anshory,  dkk,  “Problematika Pembelajara n SKI di Madrasa h Tsanawiya h 

YAPI Pake m Kabupate n Sleman”,  Skripsi, Universita s Isla m Negeri Suna n Kalijaga Yogyakarta, 

2020. 

 
9
 Riskawati, “Problematika Penggunaa n Media Audiovisua l Dala m Pembelajara n Seni 

Budaya di Kela s VIII SM P Negeri 26 Makassa r”, Skripsi, Universita s Negeri Makassa r, tt. 
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kelasnya berbeda, pada penelitian ini membahas problematika penggunaan 

media audiovisua l secara umu m, sedangkan pada penelitian yang penelitian 

lebih berfokus pada sala h satu media audiovisua l yaitu fil m dokumente r, mata 

pelajarannya berbeda, subje k da n lokasi penelitiannya berbeda. 

Kelima yaitu penelitia n yang dilakuka n ole h Agus Suranto, denga n 

judul Problematika Guru Dala m Menerapka n Media Pembelajara n Video 

Pada Pembelajaran Temati k Kela s Renda h di SD N Mukira n 03.
10

 Adapun 

persamaa n penelitian  ini denga n penelitia n yang peneliti lakuka n yaitu 

penelitiannya menggunakan metode Kualitatif, teknik-tekni k pengumpulan 

datanya menggunakan wawancara, dokumentasi da n observasi. Sedangkan 

perbedaannya yaitu Jenjang Pendidika n yang diambi l berbeda, media 

pembelajaran pada penelitian ini menggunaka n media video sedangka n media 

pembelajaran yang peneliti lakukan menggunakan media Fil m Dokumente r, 

Lokasi da n Subjek Penelitiannya berbeda, Pada penelitian ini lebi h spesifi k 

problematikannya terkai t problematika guru dala m menggunaka n media 

sedangkan problematika yang peneliti baha s lebi h pesifi k terkai t media Fil m 

Dokumente r.  

 

 

                                                 
10

 Agu s Suranto, “Problematika Guru Dala m Menerapka n Media Pembelajara n Video 

Pada Pembelajara n Temati k Kela s Renda h di SD N Mukira n 03”, Skripsi, Universita s 

Muhammadiya h Surakarta, 2019.  



 

BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Media Pembelajaran 

1. Pengertian Media Pembelajaran 

Kata media berasa l dari bahasa Latin medius yang secara harfiah 

berarti tengah, „perantara‟. Dala m kamu s besa r Bahasa Indonesia 

menyebutka n bahwa media adala h suatu ala t, sarana atau penghubung 

untuk menyampaika n berita serta informasi kepada masyaraka t luas.
1
 

Seperti yang dikutip dari Azha r Arsyad, Gerlac h & Ely mengatakan 

bahwa media apabila dipahami secara garis besar adala h manusia,  materi, 

atau kejadian yang membangun kondisi yang membuat siswa mampu 

memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau sikap.
2
 

Dalam  bahasa  Arab, media  adala h  perantara  atau  pengantar  

pesan  dari  pengirim  kepada  penerima  pesa n.
3
 Kata  media  merupakan  

bentuk  jamak  dari  kata  medium.  Medium  dapa t  didefinisikan  sebagai  

perantara  atau  penganta r  terjadinya  komunikasi  dari  pengirim  menuju  

penerima.
4
 

                                                 
1
 Ti m Pustaka Phoenix, Kamu s Besa r Bahasa Indonesia Edisi Baru (Jakarta Barat: 

Media Pustaka Phoenix, 2010), 571.  
2
 Azha r Arsyad, Media Pembelajara n (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2013), 3. 

3
 Ibid. ce t. ke-17. 

4
 Daryanto, Media Pembelajara n, ce t. Ke-2 (Bandung: Satu Nusa, 2013), 4. 
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Media atau bahan juga dapa t di artikan sebagai perangkat lunak 

(software) berisi pesan atau informasi pendidika n yang biasanya disajikan 

dengan mempergunakan peralatan.
5
 

Kemudian, Pembelajaran digunakan untuk menunjukka n usaha 

pendidikan yang dilaksanakan secara sengaja denga n tujua n yang 

ditetapka n terlebi h dahulu sebelu m prose s pelaksanaa n serta yang 

pelaksanaannya terkendali.
6
  

Dapa t disimpulkan bahwa pembelajaran adalah proses interaksi 

yang terjadi antara pendidik dan peserta didik serta sumber belajar dan 

media yang mengakibatkan adanya perubahan perilaku dan tingkah laku 

peserta didi k.  

Denga n demikia n,  Media pembelajara n merupakan bagian dari 

sumbe r belaja r yang merupakan kombinasi antara perangka t luna k (bahan 

belajar) da n perangka t keras (alat belajar).
7
 Media pembelajaran adalah 

ala t bantu apa saja yang dapa t disajika n sebagai penyalu r pesan guna 

mencapai tujuan pengaja r.
8
 

Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran 

merupakan ala t bantu untuk menyampaika n materi pembelajaran dan 

                                                 
5
 Arief  s sadima n dk k, Media Pendidika n Pengertia n, Pengembanga n da n 

Pemanfaatannya, ce t. Ke-15 (jakata: Rajawali per s, 2011), 19. 
6
 Yusuf Hadi Miarso, Menyemai Beni h Teknologi Pendidika n, ce t. ke-4 (Jakarta: Prenada 

Media Grou p, 2004), 457. 
7
 Ali Muhso n, Pengembanga n Media Pembelajara n Berbasi s Teknologi Informasi ( ttp: 

Jurna l Pendidika n Akuntansi Indonesia, 2010), 2. 
8
 Syaifu l Bahri Dzamara h da n Azwa n Zai n, Strategi Belaja r Mengaja r (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2010), 121. 
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dapat membantu dala m perkembangan kognitif peserta didik guna 

tercapainya tujuan pembelajaran. 

2. Manfaat Media Pembelajaran 

Dalam proses pembelajaran, media memiliki kontribusi dala m 

meningkatkan mutu da n kualitas pembelajaran. Kehadiran media tidak 

saja membantu pengajaran dalam penyampaia n materi ajarnya, tetapi 

memberikan nilai tambahan kepada kegiatan pembelajaran.
9
 

Menuru t Ely dala m Danim menyebutka n manfaa t media dala m 

pengajaran adalah sebagai berikut: 

a. Meningkatkan mutu pendidika n denga n cara meningkatka n kecepata n 

belaja r (rate of learning), membantu untuk menggunakan waktu belaja r 

peserta didik secara baik, mengurangi beba n pendidi k dala m 

menyajika n informasi dan membuat aktivita s pendidi k lebi h terarah 

untuk meningkatkan minat belaja r.  

b. Memberi kemungkinan pendidikan yang sifatnya individual dengan 

jalan memperkecil atau mengurangi control pendidik yang tradisional 

dan kaku, memberi kesempatan luas kepada peserta didik untuk 

berkembang menurut kemampuannya serta memungkinka n mereka 

belaja r menuru t cara yang dikehendakinya. 

c. Memberi dasa r pengajaran yang lebi h ilmiah dengan jalan menyajikan 

atau merencanaka n program pengajaran yang logis dan sistematis, 

                                                 
9
 Hamza h Uno da n Nina Lamatenggo, Teknologi Komunikasi da n Informasi 

Pembelajara n (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), 124. 
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mengembangkan kegiatan pengajaran melalui penelitian, baik sebagai 

pelengkap maupun terapan. 

d. Pengajaran dapat dilakuka n secara manta p karena meningkatnya 

kemampua n manusia untu k memanfaatka n media komunikasi, 

informasi, da n data secara lebi h konkri t da n rasiona l.  

e. Meningkatka n terwujudnya kedekata n belaja r (immediacy learning) 

karena media pengajaran dapa t menghilangka n atau mengurangi 

jurang pemisa h kenyataa n dilua r kela s da n didala m kela s. 

f. Memberika n penyajia n pendidika n yang lua s, terutama melalui media 

Massa denga n jala n memanfaatka n secara bersama da n lebi h luas 

terkai t peristiwa-peristiwa langka, Menyajika n informasi yang tidak 

terlalu menekankan batas ruang da n waktu.
10

 

3. Jenis-Jenis Media Pembelajaran 

Secara umum, dala m media pembelajaran memiliki beberapa jeni s 

media yang digunakan, maka pengelompokkan jenis-jeni s media banyak 

disampaika n ole h para ahli media pembelajara n, diantaranya adalah:  

a. Media Visua l yaitu media yang hanya dapa t diliha t seperti foto, 

gamba r da n poste r. 

b. Media Audio yaitu media yang hanya dapat didengar saja seperti kaset 

audio, MP3, da n radio. 

c. Media Audio Visual yaitu media yang dapat dilihat sekaligus didengar 

seperti fil m dokumenter, video, da n televisi.  

                                                 
10

 Sudarwa n Dani m, Media Komunikasi Pendidika n ( Jakarta: Bumi Aksara, 2010), 13. 
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d. Multimedia adalah media yang dapat menyajikan unsu r media secara 

lengkap serta suara, animasi, video, grafis da n film. 

e. Media Realita yaitu media nyata yang adanya dilingkunga n alam, 

seperti tumbuha n, batuan, air, sawah dan sebagainya. 

Pengelompokkan jenis-jenis media pembelajara n juga 

diungkapkan ole h Azha r Arsyad, diantaranya yaitu: 

a. Media Visual yaitu media yang digunakan hanya mengandalkan indra 

penglihata n misalnya media cetak seperti buku, jurnal, peta dan 

sebagainya. 

b. Media Audio adalah jenis media yang digunakan hanya mengandalkan 

pendengaran saja, contohnya radio. 

c. Media Audio Visual adalah film dokumenter, video, progra m TV, dan 

lain sebagainya 

d. Multimedia yaitu media yang melibatkan beberapa jenis media dan 

peralatan secara integrasi dalam suatu proses atau kegiatan 

pembelajaran.  

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa media 

pembelajaran memiliki beberapa jenis, yaitu media Visua l, media Audio, 

media Audio Visual, multimedia, dan media Realita. Setia p media 

pembelajaran memiliki bentuk dan cara penyajian yang berbeda-beda
11

. 

Dibawah ini beberapa media yang dapat digunakan dalam media 

pembelajaran secara umum. 

                                                 
11

 Nana Sudjana, Teknologi Pengajara n ( Bandung: Sina r Baru Algesindo, 2003), 41. 
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a. Media Audio 

Media Audio berkaitan dengan indra pendengaran. Pesan yang 

akan disampaikan kedalam lambang-lambang auditif, baik verbal (ke 

dalam kata-kata/ bahasa lisan) maupun non verbal. Ada beberapa jenis 

media yang dapat kita kelompokkan dala m Media Audio, antara lain 

radio, alat pereka m pita mengetik, piringan hitam serta laboratorium 

bahasa.
12

 

b. Media Visual 

Dalam penggunaan media visual, Informasi atau konsep yang 

ingin disampaikan kepada peserta didi k dapat dikembangkan dalam 

berbagai bentuk, seperti foto, gambar/ ilustrasi, sketsa/ gambar garis, 

grafik, bagan char t da n gabungan dari dua bentuk atau lebih. Foto 

menghadirkan ilustrasi melalui gambar yang hampi r menyamai 

kenyataan dari suatu objek atau situasi. Keberhasilan penggunaan 

media berbasis visual ditentukan oleh kualitas da n efektivitas bahan-

bahan Visual da n grafi k itu sendiri.
13

 

c. Media Audio Visual  

Media Audio-Visual merupakan bentuk media pembelajaran 

yang murah da n terjangkau.
14

 Media yang mempunyai unsur suara dan 

unsur gamba r. Jenis media ini mempunyai kemampuan yang lebih 

                                                 
12

 Arief  S. Sadima n,  R. Rahardjo, dk k, Media Pendidika n Pengertia n, Pengembanga n, 

da n Pemanfaatannya (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2009), 49. 
13

 Azha r Arsyad, Media Pembelajara n (Jakarta: Raja Grafindo Persada, tt),102. 
14

 Azha r Arsyad, Media Pembelajara n (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2005), 148. 
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baik, karena meliputi keduanya.
15

 Media ini juga dibagi  kedalam dua 

bagian, Diantaranya yaitu; 

1) Media Audio Visua l Diam  

Media yang menampilkan suara da n gambar diam seperti 

film bingkai suara (sound slides), film rangkaian suara, cetak suara. 

2) Media Audio Visual Gerak 

Media yang dapa t menampilkan unsu r suara gamba r yang 

bergerak seperti film Dokumenter dan vidio-cassette.
16

 

4. Problematika Penggunaan Media Pembelajaran secara Umum 

Dala m setia p prose s pembelajara n pasti terdapa t Problematika 

yang dihadapi, seperti halnya permasalaha n dala m ha l penggunaa n media 

pembelajara n, diantaranya yaitu;  

a. Kurangnya mina t guru untu k memanfaatka n media pembelajara n 

Dala m memanfaatka n media pembelajara n, banya k sekali 

permasalaha n yang dihadapi, segala ha l yang bersifa t baru pasti terdapa t 

resiko yang haru s dihadapi, sala h satunya adala h ada pada pendidi k itu 

sendiri.  

Banyaknya media tida k memanjami n guru termotivasi untu k 

menggunakannya, bahka n semaki n bera t beba n menta l guru karena 

belu m bisa menggunakannya, disisi lai n guru tida k mencari jala n kelua r. 

Seperti kurang kreatifnya guru dala m membua t ala t peraga atau media 

                                                 
15

  Syaifu l Bahri Djamara h da n Aswa n Zai n, Strategi Belaja r Mengaja r (Jakarta: Renika 

Cipta, 2010), 124. 
16

 Syaifu l Bahri Djamara h, Guru & Ana k Didi k Dala m Interaksi Edukatif Suatu 

Pendekata n Teoriti s Psikologi s (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), 212. 
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pembelajara n yang ia kembangka n sendiri (jika ia tida k mau 

menggunaka n media moder n yang tela h ada).  

Da n banya k dijumpai masi h banya k guru yang menggunaka n 

metode cerama h saja dala m pembelajarannya, ta k ada media lai n yang 

digunaka n sebagai ala t bantu pembelajara n. Di sinila h cermi n bahwa guru 

mendefinisika n sebagai manusia superpowe r karena dirinya adala h 

sumbe r belaja r sekaligu s media pembelajara n satu-satunya yang tida k ada 

gantinya. Inila h yang terjadi pada kebanyaka n guru-guru di Indonesia. 

Padaha l banya k sumbe r belaja r yang dapa t dimanfatka n ole h guru 

guna membantu prose s pembelajarannya. Ketidaktertarika n peserta didi k 

pada media pembelajara n yang digunaka n banya k kita jumpai diberbagai 

lembaga pendidika n terdapa t sejumla h media pembelajara n yang kurang 

optima l keadaannya, seperti tida k semanga t untu k melakuka n prose s 

pembelajara n jika menggunaka n media pembelajara n tertentu. Sehingga 

apabila media tersebu t dipaksaka n untu k digunaka n mengakibatka n 

kebosana n, kemalasa n da n membebanka n resiko pembelajara n kepada 

siswa. Da n pada akhirnya tujua n pembelajara n yang seharusnya 

dilakuka n secara efisie n da n efektif tida k berjala n denga n bai k. 

Selai n itu, ketidaktertarika n siswa terhada p  pemanfaata n media 

tida k hanya berasa l dari keadaa n media itu sendiri, aka n tetapi berasa l 

dari bagaimana pendidi k dala m mengola h materi pembelajara n untu k 

disampaika n melalui media tersebu t. Seperti halnya satu media tertentu 

belu m tentu coco k digunaka n untu k semua materi pembelajara n. 
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Kecocoka n antara materi pembelajara n denga n media 

pembelajara n belu m tentu aka n menghasilka n prose s pembelajara n yang 

bai k apabila pendidi k tida k menyampaika n materi melalui media 

pembelajara n denga n bai k pula. Ole h karena itu, kadang kala siswa aka n 

merasa kurang tertari k untu k memanfaatka n media pembelajara n karena 

membutuhka n prose s lama untu k mencerna materi pembelajaran.
17

  

b. Kurangnya ketersediaa n sarana yang mendukung dala m penggunaa n 

media pembelajara n 

Kondisi infrastuktu r disekola h menjadi kendala dala m 

menerapka n media pembelajara n berbasi s teknologi. Perangka t 

pendukung berupa listri k, lapto p, speake r, LCD proyekto r, da n akse s 

interne t merupaka n fasilita s utama yang haru s tersedia dala m penggunaa n 

media pembelajara n berbasi s teknologi. sebagai media pembelajara n di 

kela s. Tanpa perangka t pendukung ini, pembelajara n tida k dapa t 

terlaksana denga n lanca r. Kendala tersebu t haru s disikapi secara bijaksana 

da n dicarika n solusi terbai k untu k menanganinya.  

c. Problematika yang berhubunga n denga n penggunaa n media adala h 

dala m ha l sika p peserta didi k.  

Terkadang siswa mulai gadu h apabila guru tida k dapa t 

memanajeme n kela s denga n bai k, yang disertai bermacam-maca m 

kegiata n yang mampu menciptaka n situasi kela s yang kondusif dala m 

rangka untu k mencapai tujua n pembelajara n secara efektif. Dala m ha l ini, 

                                                 
17

 Syifa Nursafitri, Silfiyana, dk k, “Problematika dala m Penerapa n Media Pembelajara n 

yang Berlaku DiMI/SD Pekalongan”, Skripsi, IAI N Pekalonga n,  2021.  



 

 

 

 

18 

guru kesulita n mempertahanka n kondisi belaja r yang kondusif  karena 

kemampua n da n lata r belakang peserta didi k yang berbeda-beda. 

Sehingga, guru perlu mengingatka n kembali da n teta p mendampingi aga r 

siswa dapa t terarahka n. 

B. Film Dokumenter  

1. Pengertian Film Dokumenter  

Fil m dokumente r merupaka n termasu k dala m sala h satu media 

audiovisua l karena di dalamnya terdapa t audio (suara) da n visua l 

(gambar). Fil m dokumente r bukanla h suatu kebenara n yang haru s 

ditelaa h namu n hanya sebagai suatu kenyataa n sosia l histori s yang dapa t 

menjadi suatu pembelajara n. Fil m dokumente r dibua t berdasarka n asa s 

sinemafotografi denga n memperlihatka n rekama n realita suatu yang 

perna h benar-bena r terjadi di masa lampau.
18

 

Fil m dokumente r yaitu fil m yang mendokumentasika n kenyataa n. 

Fil m yang berbeda denga n fil m fiksi. Kunci utama dari fil m dokumente r 

adala h penyajia n fakta. Fil m dokumente r ini berhubunga n langsung 

denga n orang, toko h, peristiwa, da n lokasi yang nyata. Struktu r bertutu r 

fil m dokumente r umumnya sederhana denga n tujua n memudahka n 

penonto n untu k memahami.  

Dari berbagai penjelasa n tersebu t dapa t dipahami bahwa fil m 

dokumente r adala h fil m yang mereka m kejadia n yang benar-bena r terjadi 

di masa lampau yang dapa t ditonto n ole h semua orang denga n tujua n 
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fil m tersebu t dapa t menjadi pelajara n bagi siapapu n di masa sekarang 

maupu n di masa yang aka n datang. Media fil m dokumente r juga dapa t 

meningkatka n keaktifa n belaja r peserta didi k. 

2. Fungsi Film Dokumenter dalam Pembelajaran 

Sebagai Media Pembelajara n, Fil m dokumente r merupaka n sala h 

satu media pembelajara n yang tepa t bagi peserta didi k di sekola h. Fil m 

dokumente r memiliki banya k kegunaa n jika dijadika n sebagai media 

pembelajara n, adapu n fungsi media fil m dokumente r tersebu t adala h 

sebagai berikut: 

a. Dapa t meningkatka n produktifita s pembelajara n yaitu mempercepa t 

prose s belaja r bagi peserta didi k sehingga membantu guru untu k 

memanfaatka n waktu secara lebi h bai k dala m pencapaia n indikato r 

pembelajara n.  

b. Pendidi k dapa t mempunyai waktu dala m membina karakte r da n 

mengembangka n kreativita s peserta didi k apabila menggunaka n fil m 

dokumente r sebagai media pembelajara n. 

c. Pendidi k dapa t menyajika n materi atau informasi lebi h nyata da n 

dapa t memberika n dasa r yang lebi h ilmia h terhada p materi 

pembelajara n yang diberika n ke peserta didi k. 

d. Dapa t memberika n kemungkina n secara langsung, mengurangi 

kesenjanga n antara pembelajara n yang bersifa t verba l da n abstra k 

denga n realita s yang sifatnya nyata.  
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e. Dapa t menyajika n materi pembelajara n lebi h lua s.
19

 

3. Kelebihan dan kekurangan Film Dokumenter dalam Pembelajaran 

Fil m dokumente r tentunya memiliki keunggula n tersendiri sebagai 

sala h satu fil m yang menggambarka n kisa h yang benar-bena r terjadi 

dimana keunggula n dari fil m dokumente r ini adala h mampu membawa 

suatu kejadia n di masa lalu ke dala m media yang lebi h sederhana da n 

muda h.  

Adapu n beberapa kelebiha n dari fil m dokumente r adala h sebagai 

berikut:  

a. Mampu menghadirka n suasana da n kejadia n seperti yang 

sebenarnya tanpa membahayaka n nyawa manusia atau dapa t 

menghema t pembiayaa n di dala m pembelajaran 

b. Peserta didi k dapa t menginga t materi pembelajara n denga n bai k. 

Karena dala m fil m terkadang unsu r gera k, audio, da n visua l serta 

dramati k menyentu h perasaa n peserta didi k. 

c. Peserta didi k aka n lebi h aktif dala m mengikuti prose s belaja r 

mengaja r yang sedang berlangsung. 

d. Harga VCD da n DVD dokumente r semaki n terjangkau da n dapa t 

digunaka n berulang kali (sebagai investasi sekolah). 
20
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Namu n, Selai n kelebihan-kelebiha n diata s, penggunaa n fil m 

dokumenterpu n tida k lepa s dari kekuranga n. Adapu n kekuranga n dari 

fil m dokumente r sebagai media pembelajara n, sebagai berikut; 

a. Fil m bersuara tida k dapa t diselingi denga n keteranga n –keteranga n 

yang diucapka n sewaktu fil m diputa r, penghentia n pemutara n aka n 

mengganggu konsentrasi 

b. Apa yang tela h lewa t suli t untu k diulang kecuali memuta r kembali 

secara keseluruhan 

c. Biaya pembuata n da n peralatannya cuku p tinggi da n maha l serta 

audie n tida k aka n dapa t mengikuti denga n bai k apabila fil m diputa r 

terlalu cepa t. 

4. Langkah-langkah penggunaan Media Film Dokumenter dalam 

Pembelajaran 

Adapu n langka h –langka h penggunaa n media fil m dokumente r  

dala m pembelajara n yaitu sebagai berikut; 

a. Pengaja r mengambi l alat-ala t media fil m dokumente r yang 

mendukung pembelajara n tersebut 

b. Pengaja r membuka pembelajara n da n menyampaika n terkai t materi 

yang aka n diajarka n  

c. Pengaja r menghidupka n alat-ala t media fil m dokumente r yaitu LCD 

proyekto r da n lepto p yang berisi fil m yang aka n ditayangkan 

d. Pengaja r menjelaska n terkai t materi yang terkandung dala m fil m 

tersebu t. 
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C. Mata Pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam 

1. Pengertian Sejarah Kebudayaan Islam 

Istila h history (sejarah) diambi l dari kata historia dala m bahasa 

Yunani yang berarti informasi atau penelitia n yang ditujuka n untu k 

memperole h kebenaran. Sejara h pada masa itu hanya berisi tentang 

manusia kisahnya kisa h tentang usaha-usahanya dala m memenuhi 

kebutuhannya untu k menciptaka n kehidupa n yang tertib da n teratu r, 

kecintaannya aka n kemerdekaa n, serta kehausa n aka n keindaha n da n 

pengetahua n. 

Kemudia n, Sebua h kebudayaa n merupaka n aka l budi manusia 

yang bersifa t bathiniya h yang merupaka n perpadua n dari cipta, karsa da n 

manusia. Kebudayaa n yang menjangkau materia l da n spritua l secara 

seimbang atau kebudayaa n yang ditegakka n di ata s dasa r aqida h yang 

kua t membangu n tata kehidupa n manusia yang bermartaba t denga n 

petunju k Al-Qur‟a n da n Sunna h Rasu l, merupaka n sendi-sendi 

kebudayaa isla m. Denga n pemaknaa n yang demikia n, maka bangunla h 

kebudayaa n isla m dapa t ditelusuri lebi h jau h dala m sejara h perjalana n 

uma t isla m dari generasi ke generasi. Penelusura n data-data sejara h bai k 

berupa peninggala n, tek s maupu n penutupa n masyaraka t menyangku t 

kebudayaa n isla m, dapa t diperlakuka n secara bija k, karena aka n memberi 

tahu kepada kita tentang kemajua n da n kemundura n yang perna h dicapai 

pada masa lalu. 
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Isla m adala h agama yang datangnya dari Alla h, bai k didatangka n 

denga n perantaraa n rasul-Nya yang pertama, maupu n yang didatangka n 

denga n perantaraa n rasul-Nya yang terahi r (Muhammad saw). Abdu l 

Qadi r Auda h, mendefisinika n Isla m sebagai berikut:  

a. Al-Isla m Aqida h wa Nizha m (Isla m adala h kepercayaa n da n sistem). 

b. Al-Isla m Dinu n wa Daula h (Isla m adala h agama da n negara). Dari 

pengertia n ini Isla m berarti seorang mukmi n yang sale h atau seorang 

mukmi n yang sungguh-sunggu h menjalanka n syaria t Isla m, 

melaksanaka n organisasi, da n cita-cita negara menuru t ajara n Isla m. 

Kebudayaa n Isla m mengandung tiga unsu r yang sanga t prinsipi l 

sebagai berikut: 

a. Kebudayaa n Isla m adala h ciptaa n orang Isla m.  

b. Kebudayaa n Isla m adala h didasarka n kepada ajara n Isla m.  

c. Kebudayaa n Isla m merupaka n pencermina n dari ajara Isla m.  

Ketiga unsu r kebudayaa n Isla m tersebu t merupaka n satu kesatua n 

yang utu h, antara satu denga n yang lainnya tida k bisa dipisah-pisahka n. 

Menuru t A.Hasjmy bahwa Kebudayaa n Isla m adala h manifestasi 

(penjelmaan) ima n da n ama l dari seseorang musli m atau segolonga n 

kau m musli m.
21

 

Sejara h Kebudayaa n Isla m (SKI) merupaka n suatu pelajara n yang 

menelaa h tentang asal-usu l, perkembanga n, perana n kebudayaan/ 

peradaba n Isla m da n para toko h yang berprestasi dala m sejara h Isla m 
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dimasa lampau, mulai dari sejara h masyaraka t Arab pra-Isla m, sejara h 

kelahira n da n kerasula n nabi Muhammad saw. sampai masa 

khulafaurrasyidi n.  

Secara substansia l mata pelajara n Sejara h Kebudaya n Isla m 

memiliki kontribusi dala m memberika n motivasi kepada peserta didi k 

untu k mengena l, memahami, menghayati Sejara h Kebudayaa n Isla m, 

yang mengandung nilai-nilai kearifa n yang dapa t digunaka n untu k 

melati h kecerdasa n, membentu k sika p, wata k da n kepribadia n peserta 

didi k.  

2. Tujuan Mempelajari Sejarah Kebudayaan Islam  

Menuru t Thoha pembelajara n sejara h kebudayaa n Isla m 

setidaknya memiliki beberapa tujua n antara lai n sebagai berikut:
22

 

a. Peserta didi k yang membaca sejara h adala h untu k menyera p unsur-

unsu r keutamaa n dari padanya aga r mereka denga n senang hati 

mengikuti tingka h laku para Nabi da n orang-orang shale h dala m 

kehidupa n sehari-hari.  

b. Pelajara n sejara h merupaka n conto h telada n bai k bagi uma t Isla m 

yang meyakininya da n merupaka n sumbe r syaria h yang besa r.  

c. Studi sejara h dapa t mengembangka n ima n, mensucika n mora l, 

membangkitka n patriotisme da n mendorong untu k berpegang pada 

kebenara n serta setia kepadanya. 
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d. Pembelajara n sejarah akan memberikan contoh teladan yang 

sempurna kepada pembinaan tingkah laku manusia yang ideal dala m 

kehidupan pribadi da n sosial anak-anak dan mendorong mereka untuk 

mengikuti teladan yang baik, dan bertingkah laku seperti Rasul. 

3. Ruang Lingkup Sejarah Kebudayaan Islam  

Pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam dapat dipahami sebagai 

sejarah tentang agama Islam dan kebudayaan (history of Islam and Islamic 

culture). Oleh karena itu, kurikulu m ini tidak saja menampilkan sejarah 

kekuasaan atau sejarah raja-raja, tetapi juga akan diangkat sejarah 

perkembangan ilmu agama, sains dan teknologi dalam Isla m. Aktor 

sejarah yang diangkat tida k saja Nabi, sahabat da n raja. Aka n tetapi akan 

dilengkapi ulama, intelektual da n filosof.  

Kurikulum Sejarah Kebudayaa n Isla m  dirancang secara sistematis 

berdasarka n peristiwa dan periode sejarah yang ada sesuai kurikulum 13 

dimana kurikulu m tersebut dirancang berdasarkan periode sejarah dan 

peristiwa, diantaranya sebagai berikut;  

a. Di tingka t MI dikaji tentang sejarah Arab pra Isla m, sejarah 

Rasululla h saw. da n al-Khulafa' ar-Rasyidi n. 

b. Di tingka t MT s sala h satunya dikaji tentang Sejarah Perkembangan 

Isla m di Indonesia 

c. Di tingka t MA dikaji tentang sejara h peradaba n Isla m di Andalusia, 

geraka n pembaharua n di dunia Isla m da n perkembanga n Isla m di 

Indonesia .  
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Pada jenjang pendidikan menengah pertama, kemampuan-

kemampuan dasar yang diharapkan dari lulusannya adalah dengan 

landasan iman yang benar. Muhamin mengatakan, dalam sejarah 

kebudayaan Islam peserta didik diharapkan untuk memahami dan mampu 

mengambil manfaat tarikh Islam, dengan Kompetisi Dasa r  Peserta didik 

khususnya pada materi Sejarah Perkembangan Islam di Indonesia, diatara 

yaitu; 

1) Peserta didik mampu menghayati kewajiban berdakwah dan dengan 

cara yang santun untuk setiap muslim  

2) Peserta didik mampu menujukkan sikap moderat dalam menaladani 

penyebaran Islam di Indonesia 

3) Peserta didik mampu menganaliis Sejarah Penyebaran Islam di 

Indonesia 

4) Peserta didik mampu mengolah informasi tentang penyebaran Islam di 

Indonesia. 

Sesuai dengan pemaparan sejarah diatas, maka ruang lingkup 

kajian Sejarah Kebudayaan Islam adalah tentang pertumbuhan dan 

perkembangan agama isla m dari awal sampai sekarang, sehingga peserta 

didik dapat mengenal da n meneladani tokoh-toko h isla m serta mencintai 

islam. 
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D. Problematika Penggunaan Media Film Dokumenter dalam Pembelajaran 

Sejarah Kebudayaan Islam  

Kemajua n ilmu pengetahuan dan teknologi, khususnya teknologi 

komunikasi, sangat berpengaruh terhadap penyusunan da n implemantasi 

proses pembelajaran. Dengan menggunakan media komunikasi bukan saja 

dap at mempermudah dan mengefektifkan proses pembelajaran, aka n tetapi 

juga biasa membuat proses pembelajaran lebih menarik. Pelaksanaan 

pembelajaran sejarah dengan menggunakan film dokumenter tida k selalu 

berjala n dengan lancar dan sesuai yang diharapkan. 

Dalam pelaksanaannya pasti akan muncul problematika-

problematikanya. Diantaranya yaitu; 

1. Masalah kondisi ruang kelas  

Terdapat beberapa sekolah yang sarana dan prasarananya rusak, apalagi 

sarana inilah yang sangat vital dalam pemanfaatan fil m dokumente r seperti 

LCD, Namun, problematika seperti ini sudah bisa diatasi dan dapat 

diupayakan agar tidak mengganggu proses pembelajaran.  

2. Problematika terkait waktu 

Dalam pembelajaran sejarah di MTs waktu pembelajaran adalah 1x40 

menit saja untuk setiap satu kali pertemuan di kela s, hal inilah yang kadang 

membuat penggunaan waktu kurang efektif, yang tadinya tujuan penggunaaan 

film dokumente r ini adalah untuk menyingkat waktu penyampaian materi oleh 

guru justru malah membuat materi tida k tersampaika n semua denga n baik 

karena keterbatasan waktu. Upaya yang harus dilakukan guru adalah 
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pemadatan materi agar materi dapat tersampaikan semua denga n bai k dan 

efektif.  

3. Dalam penggunaan film dokumente r pemanfaatannya yang harus benar-

benar diamati oleh guru 

Dalam pelaksanaan pembelajaran sejarah, apabila penggunaan film 

dokumenter tida k diawasi dan dimanfaatkan dengan benar justru akan 

membuat pembelajaran tidak berjalan dengan baik. Seperti kondisi siswa juga 

salah satu faktor penting dalam penggunaan film dokumente r sebagai salah 

satu sumber belajar siswa. Karena apabila di amati dengan seksama kadang 

penggunaan film dokumenter pada saat pelajara n sejarah dimanfaatka n oleh 

siswa untuk mengobrol atau bermain. Memang tida k semua siswa melakukan 

hal ini, namun apabila ini dibiarkan terus menerus akhirnya akan membuat 

siswa lain terganggu da n fokusnya akan terpecah
23

 

Kondisi inilah yang harus benar-benar diperhatikan oleh guru, sangat 

memanfaatkannya untuk mengobrol dan sibuk sendiri, tapi semua itu masih 

bisa diatasi asalkan guru menggunakan metode yang benar seperti halnya guru 

harus menyiasati bagaimana agar siswa tertarik dengan film yang di putar. 

4. Kesesuaian Film 

Kesesuaian film seperti kesesuaian isi, tema, kualitas, dan durasi film 

merupakan prinsip yang perlu dipertimbangkan dalam menggunakan Film 

Dokumente r di kelas agar mampu menjelaskan materi denga n lebih nyata. 

Guru mengalami kesulitan mencari channel Film Dokumente r yang relevan 
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langsung dengan materi pelajaran yang akan dipresentasikan, dan kesulitan 

dalam menemukan Film Dokumente r yang sesuai dan menggambarka n tema 

yang ada pada buku siswa.  

Kualitas konten termasuk dalam kesulita n yang dihadapi guru dalam 

penggunaan Film Dokumente r. Hal ini menunjukkan bahwa tida k semua isi 

pada konten dapat mencakup keseluruhan pembelajaran yang ingin 

disampaikan dan dapat menghilangkan batas-batas pemisah antar mata 

pelajaran. Hal tersebut dapat diatasi dengan menambahkan penjelasan lagi dari 

guru atau mengedi t dan memotong bagia n fil m yang sesuai dengan materi 

saja. Ole h karena itu, perlu kepiawaia n guru dala m memili h fil m yang 

berkualitas serta sesuai materi yang aka n diajarkan aga r nyama n disajikan 

kepada siswa 

Problematika-problematika dalam penggunaa n Media Fil m 

Dokumente r  tersebu t tentu terdapa t upaya unru k mengatasinya. Untu k itu, 

guru sebagai penentu keberhasila n pembelajara n haru s benar-bena r 

memikirka n solusi terkai t permasalaha n tersebu t. 

 

 



 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Sifat Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang peneliti lakukan adalah penelitian kualitatif 

lapangan. Penelitian kualitatif lapanga n yaitu penelitia n yang dilakukan 

dilapangan atau langsung ketempa t penelitian, dengan kata lain bahwa 

peneliti menuju ketempa t penelitia n atau lapangan secara langsung untuk 

melakukan pengamata n tentang suatu fenomena.
1
 

 Penelitia n kualitatif  lapanga n ini bertujuan  untuk mempelajari 

secara intensif tentang lata r belakang keadaa n sekarang, da n interaksi 

lingkungan sesuai uni t sosial: individu, kelompo k, lembaga, atau 

masyarakat
2
. Dapa t diartika n bahwa metode ini digunaka n peneliti untu k 

menemukan apa yang terjadi dalam obje k penelitia n secara langsung 

denga n mendapatka n sumbe r data yang valid da n akura t. 

2. Sifat Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitia n yang bersifa t deskriptif. Penelitian 

deskriptif adala h penelitia n yang mengumpulka n data berupa kata-kata, 

gambar dan bukan angka-angka.
3
 Maka dari itu lapora n berisi kutipan-

kutipan data untuk penyajian laporan. 
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Berdasarka n sifa t penelitian diatas, maka dalam penelitia n ini 

peneliti berusaha mendeskripsikan secara sistematis dan memaparkan 

keadaan yang sebenarnya mengenai Problematika Penggunaan Media 

Fil m Dokumente r dalam pembelajaran Sejarah Kebudayaan Isla m Kelas 

IX Di MT s Darul A‟ma l Metro didasarkan pada data-data yang terkumpul 

selama penelitian da n dituangka n dalam bentuk lapora n dan uraian.  

B. Sumber Data 

Sumbe r data adalah subjek dari mana data dapat diperoleh.
4
 Sumbe r 

data yang penulis gunakan dalam penelitia n ini dapat dibagi menjadi dua 

maca m yaitu sumbe r data yang prime r da n sumbe r data sekunde r. 

1. Sumber Data Primer 

Sumber primer merupaka n data pokok dala m sebuah penelitia n. 

sumbe r prime r adala h sumbe r data yang langsung memberikan data pada 

pengumpu l data.
5
 

Berdasarkan pemaparan diata s maka sumber data prime r yang 

penulis gunaka n adalah salah satu guru Ski di MT s darul A‟ma l yakni Ibu 

Siti Khusnul Khotimah,  M.Pd. karena beliau salah satu guru Sejarah 

Kebudayaan Islam yang sering menggunakan Media Fil m Dokumente r 

dibandingkan dengan guru yang lainnya.
6
 

  

                                                 
4
 Suhaesimi Arikunto, Prosedu r Penelitian: Suatu Pendekata n Prakti k, Ce t.ke-14, 

(Jakarta: Rineka Cipta, 2010), 172. 
5
 Sugiono, Metode Penelitia n Pendidika n Pendekata n Kuantitatif, Kualitatif, da n  R &D, 

Ce t.ke- 20, ( Bandung: Alfabeta, 2014), 193. 
6
 Wawancara dengan Maida Nazila Zahra, Siswa Kelas IX MTs Darul A’mal, 6 Agustus 

2023. 
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2. Sumber Data Sekunder 

Data sekunde r merupakan data penunjang dalam sebuah 

penelitian. Sumbe r sekunde r adala h sumbe r yang tidak langsung 

memberikan data pada pengumpul data, misalnya lewa t orang lai n atau 

lewa t dokume n.
7
 Dala m penelitia n ini penuli s mendapatkan data 

sekunde r dari satu siswa kelas IX yakni wawancara dengan Muhammad 

Azka n fadhilah dan satu siswi kela s IX MTs Darul A‟mal yakni 

wawancara dengan Maida Nazila Zahra. Selai n itu, penulis 

mengumpulka n data menggunakan buku berkaita n denga n  tema 

penelitia n yakni seperti LK S SKI kelas IX.  

C. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpula n data merupaka n langka h awal yang harus ditempuh 

dala m sebuah penelitia n, adapu n tekni k pengumpulan data yang penulis 

gunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Interview (wawancara) 

Wawancara adalah percakapan denga n maksud tertentu. 

Percakapan tersebut dilakukan oleh dua piha k, yaitu interview 

(pewawancara) yang mengajuka n pertanyaan dan interview 

(terwawancara) yang memberikan jawaban ata s pertanyaan tersebu t.
8
 

Wawancara memiliki beberapa maca m, diantaranya yaitu; 

  

                                                 
7
 Ibid. 

8
 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitia n Kualitatif., 186. 
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a. Wawancara ta k berstruktur 

Wawancara ini dalam pelaksanaannya bersifa t beba s, karena 

pewawancara tida k memerlukan pedoman wawancara yang sudah 

dirancang. Pedoman yang akan digunakan hanya yang berkaitan 

dengan permasalaha n.
9
 

b. Wawancara Terstruktur 

Wawancara terstruktu r (structured interview) yaitu wawancara 

yang digunakan sebagai tekni k pengumpulan data, bila peneliti atau 

pengumpul data telah mengetahui dengan pasti tentang informasi apa 

yang aka n di peroleh. Oleh karena itu, dalam melakukan wawancara, 

pengumpul data telah menyiapka n instrument penelitian berupa 

pertanyaan-pertanyaan tertuli s yang alternatif jawabanya pun telah 

disiapkan. Dengan wawancara terstruktu r ini setia p responden diberi 

pertanyaan yang sama, da n pengumpul data mencatatnya 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan wawancara 

berstruktu r yaitu proses wawancara dengan menggunakan instrumen 

pedoman wawancara tertulis yang berisi pertanyaan-pertanyaa n yang 

akan diajuka n kepada informan. 

Peneliti mewawancarai salah satu guru SKI yaitu Ibu Siti 

Khusnul Khotimah da n beberapa siswa MT s Daru l A‟mal Metro 

khususnya kelas IX yang menjadi objek penelitia n.  Adapu n alasan 

saya memili h kelas IX sebagai data sekunde r karena pada kela s IX 

                                                 
9
 Ibid. 
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tersebut terdapat kendala dalam pembelajaran SKI yakni waktu 

pembelajaran SKI yang tidak terlalu banya k. Peneliti dalam 

pengumpula n data wawancara menggunakan pedoman wawancara 

,buku dan alat tulis untuk meresum hasil wawancaranya. Teknik 

wawancara ini dilakuka n untuk memperoleh data Problematika 

Penggunaan Media Fil m Dokumente r dalam Pembelajaran Sejarah 

Kebudayaan Isla m kela s IX di MT s Daru l A‟mal Metro. Adapun 

pedoma n wawancaranya sebagai berikut; 

1) Petunjuk Pelaksanaan 

a) Wawancara tersruktur 

b) Selama penelitian berlangsung, peneliti mencata t dan 

mendeskripsika n hasil wawancara 

c) Waktu pelaksanaan wawancara sewaktu-waktu masi h bisa 

berubah mengikuti perkembangan situasi dan kondisi lapangan 

2) Identitas 

a) Informan   : Siti Khusnul Khotima h,  M.Pd 

Lokasi Pelaksanaan : MTs Darul A‟mal 

Waktu Pelaksanaan : 17 Desember 2023 

b) Informan   : Muhammad Azka n fadhilah 

Lokasi Pelaksanaan : MT s Daru l A‟mal 

Waktu Pelaksanaan : 17 Desember 2023 
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c) Informan   : Maida Nazila Zahra 

Lokasi Pelaksanaan : Asrama Putri Pondo k Pesantren 

Daru l A‟mal 

Waktu Pelaksanaan : 16 Desember 2023 

3) Wawancara  

a) Wawancara Guru 

(1) Metode apa saja yang biasanya digunaka n anda dalam 

proses pembelajara n SKI? 

(2) Apakah fasilitas media pembelajaran seperti media fil m 

dokumente r sudah lengkap? 

(3) Apak ah anda dan guru-guru yang lain sering menggunakan 

media fil m dokumente r ketika proses pembelajara n SKI? 

(4) Apakah anda merasa terbantu jika dala m pembelajaran SKI 

menggunakan media film dokumenter? 

(5) Bagaimana suasana kelas dan siswa pada saat anda 

menggunakan media fil m dokumente r ketika mengajar?  

(6) Apasaja problematika yang sering muncul ketika 

menggunakan media fil m dokumente r pada saat 

pembelajaran SKI? 

(7) Bagaimana usaha atau upaya apa saja yang dapat dilakukan 

untuk mengatasi hambatan anda dalam penggunaan media 

film dokumenter pada pembelajaran SKI di MT s Darul 

A‟mal?   
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b) Wawancara Siswa/siswi  

(1) Apakah anda memahami materi pelajaran SKI yang telah 

diajarkan ole h guru anda? 

(2) Adakah hambatan anda dalam memahami materi pelajaran 

SKI? 

(3) Apakah anda senang belaja r materi pelajaran SKI 

menggunakan media pembelajaran film dokumenter? 

(4) Menurut anda apakah media yang digunakan oleh guru bisa 

memudahkan anda dalam memahami materi pelajaran SKI 

di MTs Darul A‟mal? 

(5) Adakah perbedaan yang anda rasakan ketika pembelajaran 

SKI menggunakan media Film Dokumenter dibandingkan 

menggunakan media pembelajaran yang lainnya? 

2. Observasi (pengamatan) 

Observasi disebu t juga dengan pengamatan. Observasi adalah 

suatu proses yang kompleks, yang tersusun dari berbagai proses biologis 

dan psikologis. Dua diantaranya yang terpenting yaitu proses pengamatan 

dan ingatan.
10

 

Metode observasi ini digunakan untuk mendapatkan informasi-

informasi yang peneliti butuhka n tentang Problematika Penggunaan Media 

Fil m Dokumente r dalam Pembelajaran Sejara h Kebudayaan Islam kelas 

IX di MT s Daru l A‟mal Metro.  

                                                 
10

 Sugiyono, Metode Penelitia n Kuantitatif da n E&D., 145. 



 

 

 

 

37 

Adapun observasi yang peneliti lakukan yakni observasi langsung. 

Observasi langsung yaitu suatu metode pengumpulan data secara langsung 

dimana peneliti langung mengamati gejala-gejala yang diteliti. Dalam hal 

ini, peneliti melakukan penelitian langsung Di MT s Darul A‟mal tepatnya 

dikela s IX da n  lemba r observasi digunaka n untu k mereka m peristiwa 

selama tindaka n berlangsung. 

3. Dokumentasi 

 Metode dokumentasi adalah catatan peristiwa yang sudah berlalu 

yang berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental 

seseorang.
11

 Berdasarkan pendapat diatas dapat dipahami bahwa, metode 

dokumentasi ini penulis gunakan untu k pembuatan dan penyimpanan 

bukti-bukti (gamba r berbentuk foto dokumentasi Ibu Siti Khusnul 

Khotimah, M.Pd menggunakan media film dokumenter dalam 

pembelajaran SKI dan foto dokumentasi Ketika wawancara dengan Ibu 

Siti Khusnul Khotimah, M.Pd dan siswa/siswinya, tulisan berbentuk 

berkas mengenai wawancara, file PDF terkait data tentang: 

a. Sejarah Singka t Berdirinya MTs Darul A‟mal  

b. Visi, Misi dan Tujuan MTs Dar ul A‟mal  

c. Kondisi MTs Daru l A‟mal 

d. Data Jumlah Siswa MTs Darul A‟mal  

e. Struktu r Organisasi MT s Darul A‟mal 

f. Denah Lokasi MT s Dar ul A‟mal  

                                                 
11

 Uma r Sidiq, Mo h. Mifrachu l Choiri, Metode Penelitia n Kualitatif Dibidang 

Pendidika n. (ttp: tn p, tt), 72. 
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D. Teknik Penjamin Keabsahan Data 

Dalam memeriksa keabsahan dan kevalidan data, peneliti 

menggunakan triangulasi data, yaitu tekni k pemeriksaa n keabsaha n data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lai n, dimana data tersebut digunaka n untuk 

mengece k atau sebagai pembanding terhada p data tersebu t.
12

 Peneliti menguji 

kreadibilita s data pada penelitia n kualitatif (kalibrasi) denga n menggunaka n 

uji kreadibilita s triangulasi.  

Menuru t Wiersma dala m buku Sugiyono, triangulasi dala m pengujia n  

kredibilita s diartika n sebagai pengeceka n data dari berbagai sumbe r denga n 

berbagai cara, da n berbagai waktu. Denga n demikia n terdapa t 3 maca m 

triangulasi data yaitu triangulasi sumbe r, triangulasi tekni k pengumpula n  

waktu.   

1. Triangulasi Sumber 

Triangulasi sumbe r yaitu untu k menguji kredibilita s data yang 

dilakuka n denga n cara mengece k informasi atau data yang diperole h 

melalui wawancara denga n informa n. Kemudia n data tersebu t ditanyaka n 

kepada informa n lai n yang masi h terkai t satu sama lai n.  

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan triangulasi sumber 

untu k menguji kredibilita s data dengan mengece k data yang diperole h 

melalui Wawancara denga n Guru SKI  Kela s IX yaitu Ibu Siti Khusnu l 

Khotima h,  M.Pd, Kemudia n data tersebu t ditanyaka n kepada informa n 

lai n yang masi h terkai t satu sama lai n yakni dengan satu siswa dan satu 

siswi MT s DA kela s IX. 

                                                 
12

 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitia n Kualitatif.,330. 
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2. Triangulasi Teknik 

Triangulasi tekni k yaitu untu k menguji kredibilita s suatu data 

dilakuka n denga n cara melakuka n pengeceka n pada data yang tela h 

diperole h dari sumbe r yang sama menggunaka n tekni k yang berbeda. 

Triangulasi tekni k peneliti lakuka n untu k melakuka n mengeceka n 

informasi/data antara hasi l wawancara, observasi, da n dokumentasi untu k 

sumbe r data. Triangulasi tekni k yang peneliti gunaka n dala m penelitia n 

ini yaitu Observasi, Wawancara, da n Dokumentasi. 

3. Triangulasi Waktu  

Triangulasi waktu dilakuka n denga n cara melakuka n pengeceka n 

demga m wawancara, observasi atau tekni k lai n dala m waktu da n situasi 

yang berbeda, maka diulang- ulang sampai ditemuka n kepastia n datanya. 

Waktu sering mempengaruhi kredibilita s data, apaka h seiring 

waktu data dari responde n beruba h atau teta p, itula h mengapa triangulasi 

waktu diperluka n dala m penelitia n kualitatif.  

Tekni k triangulasi waktu yang digunaka n dala m penelitia n ini, 

memanfaatka n penggunaa n tekni k perbandinga n antara data hasi l 

pengamata n denga n data hasi l wawancara da n dokumentasi dala m waktu 

da n situasi yang berbeda yang tela h didapa t di lapanga n.
13

 

E. Teknik Analisis Data 

Setela h data yang diteliti tela h terkumpu l, taha p selanjutnya yaitu 

menganalisi s data.  Analisi s data adala h prose s mencari da n menyusu n 

secara sistemati s data yang tela h diperole h melalui hasi l wawancara, catata n 
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 Sugiyono, Metode Penelitia n Kualitatif Da n R&D., 241-242. 
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lapanga n da n dokumentasi denga n cara mengorganisasika n data kedala m 

kategori, menjabarka n kedala m unit-uni t, melakuka n sintesa, menyusu n 

kedala m pola, memili h mana yang penting da n yang aka n dipelajari serta 

membua t kesimpula n sehingga muda h untu k dipahami ole h diri sendiri 

maupu n orang lai n.
14

 Adapu n tekni k analisa data yang digunaka n dala m 

penelitia n ini adala h tekni k analisa data kualitatif yang bersifa t induktif, 

yaitu suatu analisa data berdasarka n data yang diperole h, selanjutnya 

dikembanga n menjadi hipotesi s. 

Aktivita s dala m analisi s data terdiri dari 3 kompone n, diantaranya 

yaitu data reductio n (reduksi data), data display (penyajia n data) da n 

conclusio n dawing/verificatio n (verifikasi data atau penarika n kesimpulan). 

1. Data Reduction (Reduksi Data) 

Mereduksi data berarti menyederhanaka n, memili h hal- ha l yang 

poko k, memfokuska n pada hal-ha l yang penting, ringka s, terfoku s, 

membuang data yang tida k penting, da n mengorganisasika n data sebagai 

cara untu k menggambarka n da n memverifikasi kesimpula n akhi r.
15

 

Berdasarka n pendapa t diata s dapa t dipahami bahwa, reduksi data 

adala h suatu bentu k analisi s yang mengedepanka n, mengarahka n, 

membuang yang tida k perlu da n mengorganisasika n data untu k dapa t 

menari k kesimpula n. 
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 Sugiyono. Metode Penelitia n Kuantitatif da n E&D., 224. 
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2. Data Display (Penyajian Data) 

Setela h mereduksi data, maka selanjutnya adala h mendisplay 

data. Mendisplay data atau penyajia n data merupaka n usaha merangkai 

informasi yang teorganisi da n tersusu n dala m upaya menggambarka n 

kemungkina n adanya penaika n kesimpula n da n mengambi l tindaka n. 

Jika dala m penelitia n kualitatif, penyajia n data dapa t dilakuka n dala m 

bentu k uraia n singka t, baga n, hubunga n anta r kategori da n sejenisnya 

aga r muda h dipahami dala m menganalisi s. Sedangka n penyajia n data 

yang sering digunaka n dala m penelitia n kualitatif yaitu bersifa t naratif.
16

 

Berdasarka n pendapa t diata s dapa t dipahami bahwa, penyajia n 

data merupaka n cara untu k memberika n kemudaha n peneliti denga n cara 

menyajika n data secara utu h, selanjutnya mengkategorika n data yang 

terkumpu l dala m bentu k uraia n singka t, baga n, hubunga n anta r kategori 

da n sejenisnya untu k memudahka n dala m menganalisi s. 

3. Conclusion Drawing/Verifikation (Kesimpulan) 

Verifikasi atau penarika n kesimpula n merupaka n kegiata n yang 

menggambarka n secara utu h dari obje k yang tela h diteliti atau 

konfigurasi yang utu h dari obje k penelitia n. Kesimpula n awa l yang 

dikemukaka n masi h bersifa t sementara da n dapa t beruba h apabila tida k 

ditemuka n bukti-bukti yang kua t da n mendukung pada taha p 

pengumpula n data berikutnya. Tetapi jika kesimpula n yang dikemukaka n 

pada taha p awa l tela h didukung ole h bukti-bukti yang valid saa t peneliti 
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kembali ke lapanga n mengumpulka n data, maka kesimpula n yang 

dikemukaka n merupaka n kesimpula n yang kredibe l.
17

 

Berdasarka n penjelasa n diata s dapa t dipahami bahwa, penarika n 

kesimpula n merupaka n taha p pemikira n atau prose s menganalisi s 

penelitia n yang sebelumnya data di lapanga n masi h belu m jela s sehingga 

setela h diteliti data menjadi jela s. Dari tahapa n analisi s data diata s, 

setela h data terkumpu l, disajika n bai k dari hasi l wawancara observasi 

ataupu n dokumentasi, maka taha p berikutnya adala h penarika n 

kesimpula n, yaitu data terkai t Problematika Penggunaa n Media Fil m 

Dokumente r dala m Pembelajara n Sejara h Kebudayaa n Isla m yang 

dihasilka n dari wawancara da n observasi terhada p beberapa responde n 

dapa t digeneralisasika n, selanjutnya peneliti menari k kesimpula n 

menjadi suatu temua n baru yang merupaka n akhi r dari penelitia n. 

 

 

                                                 
17

 Ibid., 252. 



 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

Dalam mengumpulkan data mengenai Problematika Penggunaan 

Media Film Dokumenter dalam pembelajaran SKI kelas IX Di MTs Darul 

A‟mal Metro, peneliti melakukan berbagai metode Penelitian seperti observasi 

langsung di MTs Darul A‟mal, wawancara dengan salah satu guru SKI dan 

siswanya serta dokumentasi yang peneliti lakukan untuk mendapatkan data 

mengenai deskripsi lokasi penelitian  seperti ; Sejarah singkat berdirinya MTs 

Darul A‟mal, Visi, Misi Da n Tujua n MT s Daru l A‟mal, kondisi MTs Darul 

A‟mal, Sarana da n Prasarana MT s Daru l A‟mal, Data Guru karyawa n, siswa 

MT s Daru l A‟mal, struktur organisasi MTs Darul A‟mal dan Denah Lokasi 

MTs Darul A‟mal.  

1. Deskripsi Lokasi Penelitian 

a. Sejara h Singka t berdirinya MTs Daru l A‟mal 

Dalam penelitian ini peneliti melakukan penelitian di MTs 

Darul A‟mal, untuk mengetahui lebih dalam mengenai MTs Darul 

A‟mal, dalam penelitian ini peneliti akan memamparkan mengenai 

sejarah berdirinya MTs Darul A‟mal, berikut sejarah singkatnya; 

Madrasa h Tsanawiya h Darul A‟mal berlokasi di 

Desa/Keluraha n Mulyojati Kecamatan Metro Barat Kota Metro, 

berdiri pada tahu n 1987, yang didirikan ole h Bapak K H. Khusnan 
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Musthofa Ghufro n dan mendapa t dukungan dari masyarakat 

sekitarnya. 

Madrasa h Tsanawiya h Daru l A‟ma l Mulyojati yang sekarang 

masu k dala m Keluraha n Mulyojati Kecamata n Metro Bara t Kota 

Metro pada awalnya masu k dala m wilaya h desa Mulyojati 

kecamata n Bantu l Kabupate n Lampung Tenga h. 

Sejala n denga n perkembanga n zama n da n adanya pemekara n 

wilaya h yang pada waktu itu Lampung Tenga h di mekarka n menjadi 

tiga kabupaten/Kota yaitu Lampung Timu r, Kota Adminstrasi Metro 

da n Lampung Tenga h itu sendiri ha l ini terjadi pada tahu n 1999, 

kemudia n pada tahu n 2000 Kabupaten/Kota Adminstrasi Metro di 

difinisika n menjadi Kota Metro da n mulai saa t itula h lokasi MT s. 

Daru l A‟ma l ditetapka n di Jala n Pesantre n Mulyojati 16 B 

Kecamata n Metro Bara t Kota Metro. 

Diawa l berdirinya Madrasa h Tsanawiya h Daru l A‟ma l di 

Kepalai ole h Bapa k Ngadima n Adi, BA, denga n jumla h siswa 28 

ana k, da n pada  tahu n  1993 Kepala Madrasa h digantika n ole h 

Bapa k Dr s. Nahrowi Sofya n, sampai denga n tahu n 1996, kemudia n 

pada bula n Septembe r 1996 Kepala Madrasa h Tsanawiya h Daru l 

A‟ma l digantika n ole h Ibu Dra. Siti Romla h sampai pada akhi r juni 

1997.da n mulai awa l Tahu n Pelajara n 1997/1998 Kepala Madrasa h 

Tsanawiya h DarulA‟ma l di Kepalai ole h Bapa k Dr s. Musla n sampai 

pada akhi r Juni 2010, pada Tahu n Pelajara n 2010/2011 Kepala 
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Sekola h dijaba t ole h Bapa k Kodrattullo h Sidiq, S. H, kemudian  pada 

tahu n 2012 kepala sekola h dijaba t ole h Bapa k Markaba n Ilya s  S.HI 

sampai sekarang. 

Pada tahu n 2001 Madrasa h Tsanawiya h Daru l A‟ma l di 

percaya ole h Madrasah-madrasa h yang ada  di Kota Metro untu k 

menjadi Indu k Kelompo k Kerja Madrasa h (KKM) MT s. Se Kota 

Metro sebagai wahana da n penyambung informasi dari Kanto r 

Kementria n  Agama Kota  da n Propinsi Lampung, denga n Anggota 

KK M tuju h (8) madrasa h, yaitu: 

1) MT s. Muhammadiya h Metro Pusat 

2) MT s. Tuma‟nina h Yasi n Metro Pusat 

3) MT s. Mamba‟u l Ulu m Tejosari Metro Timur 

4) MT s. A l Muhsi n Purwosari Metro Utara 

5) MT s. Ikhla s Berama l Margorejo Metro Selatan 

6) MT s. Daru l „Ulya Iringmulyo Metro Pusat 

7) MT s. Raudhlatu l Tholibi n Purwosari Metro Utara 

8) MT s A l Abro r Di 21 D Yoso Mulyo 

Pada tahu n (2011) Madrasa h Tsanawiya h Daru l A‟ma l 

berstatu s TERAKREDITASI denga n Sura t Keputusa n (SK) dari 

Kementria n Agama Provinsi Lampung, denga n Nomor: 079/BAP-

SM/12LPG/RKO/2013, denga n peringka t B denga n Nomo r Statisti k 

Madrasah: 212 180 271 198, denga n jumla h 668 Siswa. 
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Kemudian, pada tahun 2023 ini Madratsah Tsanawiyah Darul 

A‟mal berstatus TERAKREDITASI dengan Nomor: 580/BAN-

SM/SK/2019, dengan peringkat A. Adapun lokasi MTs Darul A‟mal 

saat ini berada di Mulyojati 16 B, Kecamatan Metro Barat, Kota 

Metro.  

b. Visi, Misi Da n Tujua n MT s Daru l A‟mal 

Setiap sekolah memiliki Visi, Misi dan  yang berbeda-beda, 

Adapun Visi Misi dan Tujuan MTs Darul A‟mal yaitu; 

1) Visi 

Berilmu, Berkreasi Da n Berakhlaku l Karimah 

2) Misi 

a) Meningkatka n kualita s profesionalisme melalui pelatiha n da n 

penataran 

b) Menjadika n mora l da n etika sebagai dasa r dala m bertinda k 

mengembangka n ilmu, cara berfiki r da n bertinda k 

berdasarka n Imtaq 

c) Mengembangka n kreasi ketrampila n da n penguasaa n 

Imtek/IT 

d) Mengoptimalka n kegiata n intra da n ekstrakurikule r  

3) Tujuan 

a) Tamata n MT s. Daru l A‟ma l dapa t diterima disekolah-sekola h 

negeri/unggulan 

b) Siswa-siswi tamata n MT s. Daru l A‟ma l mampu memiliki 

kompetensi yang tingi dala m kehidupa n masyaraka t  
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c) MT s Daru l A‟ma l menjadi piliha n terbai k bagi masyaraka t 

untu k mendidi k da n membekali putra putrinya. 

c. Kondisi MT s Daru l A‟mal 

Untuk mengetahui lebih dalam mengenai MTs Darul A‟mal 

dalam penelitian ini peneliti mendeskripsikan mengenai kondisi MTs 

Darul A‟mal, diantaranya yaitu; 

1) Identita s MT s Daru l A‟mal 

Adapu n identita s dari MT s Daru l A‟ma l yaitu: 

a) Nama Sekolah  : MT s Daru l A‟mal 

b) NSS/NSM  : 10809697 

c) Jenjang Pendidika : MTs 

d) Statu s Sekolah  : Swasta 

e) SPW P Madrasa h   : 00.942.366.6-321.000. 

f) Akte Pendiria n Yayasan : 14/26/2001  

g) Statu s Kepemilikan : Yayasan 

h) Statu s Tanah  : Mili k Sendiri 

i) Lua s Tana h    : 4.891 M
2
 

j) Waktu Penyelenggaraan : 6 Hari  

2) Lokasi Sekola h MTs Darul A‟mal 

a) Jalan   : J l. Pesantre n 16 B 

b) Desa/kelurahan  : Mulyojati 

c) Kecamatan/Kab/Kota : Metro Barat/Kota Metro 

d) Provinsi   : Lampung  
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e) No. Telp/No. Fax : 0725-44418 

f)    Lua s Banguna n  : 1.560 M
2
  

g) Statu s Kepemilikan : Yayasan 

h) Kode Post  : 34125 

3) Sarana da n Prasarana MT s Daru l A‟mal 

Dalam penelitian ini peneliti membahas Media 

pembelajaran yang menyangkut sarana dan prasarana diMTs 

Darul A‟mal. Untuk itu,  peneliti mendeskripsikan mengenai 

sarana dan prasarananya, berikut keadaan Sarana dan Prasarana 

MTs Darul A‟mal; 

4.1 Keadaa n Sarana da n Prasarana MT s Daru l A‟ma l Metro 

No Jeni s Prasarana 
Jumlah 

Ruang 

J l.Ruang

Kondisi 

Baik 

J l.Ruang 

Kondisi 

Rusak 

Kategori Kerusakan 

Rusak 

Ringan 

Rusak 

Sedang 

Rusak 

Berat 

1.  Ruang Kelas 39 32 7 7 - - 

2.  Perpustakaan 1 1 - - - - 

3.   R.Lab.IPA 1 1 - - - - 

4.   R.Lab.Biologi - - - - - - 

5.   R.Lab.Fisika - - - - - - 

6.   R.Lab.Kimia - - - - - - 

7.   R.Lab.Komputer 3 2 1 1 - - 

8.   R.Lab.Bahasa - - - - - - 

9.   R.Pimpinan 1 1 - - - - 

10.   R.Guru 1 1 - - - - 

11.   R.Tata Usaha 1 - 1 1 - - 

12.   R.Konseling 1 1 - - - - 

13.  Tempat 

Ibadah 

2 2 - - - - 

14.   R.UKS 1 1 - - - - 

15.  Jamban/WC 52 40 12 12 - - 

16.  Gudang 1 - 1 - - - 

17.   R.Sirkulasi - - - - - - 

18.  Tempa t Olahraga 1 1 - - - - 

19.   R.OSIS/IPNU/PP 1 1 - - - - 

20.   R.Lainnya (dapur) 1 1 - - - - 
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4) Data Guru da n karyawa n MT s Daru l A‟mal 

Dalam penelitian ini untuk mendapatkan data yang akurat 

mengenai Problematika Penggunaan Media Film Dokumenter dalam 

pembelajaran SKI kelas IX Di MTs Darul A‟mal, Peneliti meminta 

bantuan beberapa guru dan karyawan diMTs Darul A‟mal seperti 

dengan guru SKI yakni Ibu Siti Khusnul Khotimah sebagai Sumber 

data Primer penelitian ini dan lain sebagainya, Untuk itu, dalam 

penelitian ini peneliti mencantumkan mengenai data guru dan 

karyawan MTs Darul A‟mal, sebagai beikut; 

 

4.2 Data Guru Da n Karyawan 

No Nama Guru MAPEL 

1.  Markaba n,  S.  H. I. 

Al-Qur'a n Hadits 

2.  Yulianawati,  S. Pd. I. 

3.  Ahmad Saifu l Bahri,  S. Pd. 

4.  Uma r Hasa n,  S. Pd. I. 

5.  Minatu l Mukarroma h,  S. Pd. I. 

6.  Dewi Aimatu l Husna h,  M. Pd. 

7.  Ahmad Rodu l Ahya r,  S. Pd. I. 

8.  Tanyizu l Ma'su m,  S. Pd. I. 

9.  Dr s. Warsikan 

Aqida h Akhlak 

10.  Lasiya Fitri,  S. Pd. I. 

11.  Eva Puspita,  M. Pd. 

12.  Yunita Sari,  S. Pd. 

13.  Tusmida h,  S. Pd. I. 

14.  Badru l Munir 

Fiqih 

15.  Umi Salama h,  S. Ag,  M. Ag. 

16.  Ahmad Rodu l Ahya r,  S. Pd. I. 

17.  Eva Puspita,  M. Pd. 

18.  Syaikhoni,  S. Pd. 

19.  Esti Handayani,  S. Pd. I. 

SKI 20.  Siti Khusnu l Khotima h,  M.Pd 

21.  Aminatu n,  S. Pd. 
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22.  Novi Herawati,  S. Pd. 

23.  Eva Puspita,  M. Pd. 

24.  Afi t Tito,  S.Pd.I,  M.Pd 

25.  Desi Restiyana,  S. Pd. 

PKn 

26.  Minatu l Mukarroma h,  S. Pd. I. 

27.  Aminatu n,  S. Pd. 

28.  Ardiyana,  S. Pd. 

29.  Ni'matu l Ulfa h,  S. Pd. 

30.  Ardiyana,  S. Pd. 

31.  Tri Wahyuni,  S. Pd. 

32.  Neti Novianti,  S.  H. I,  S. Pd. I. 

33.  Mardiani,  S.Pd. 

Bahasa Indonesia 

34.  Sri Purwantini,  S. Pd. 

35.  Mula n Erniati,  S. Pd. 

36.  Umi Kulsu m,  S.Ip 

37.  Sisca,  S. Pd. 

38.  Ratna Wati,  S. Pd. 

39.  Khairani Elfandari,  S. Pd. 

40.  Yunita Sari,  S. Pd. 

41.  Setyaningru m,  S. Pd. 

42.  Nu r Halima h Tusakdia h,  S. Pd. 

43.  Ahmad Badawi,  S. Pd. 

44.  Dedi Rido Ramada n,  S. Pd. 

45.  Alwi Rosyid,  S. Pd. I. 

Bahasa Arab 

46.  Eko Priyono,  S. Pd. I. 

47.  Khairani Elfandari,  S. Pd. 

48.  Muhta r Fauzi,  S. Pd. 

49.  Mula n Erniati,  S. Pd. 

50.  Ni'matu l Ulfa h,  S. Pd. 

51.  Al-Ma'rufudi n,  S. Pd. 

52.  Risda Fadilah 

53.  Ahmad Badawi,  S. Pd. 

54.  Dedi Rido Ramada n,  S. Pd. 

55.  Dwi Setyowati,  S. Pd. 

Matematika 

56.  Ida Suryani,  S.  T. 

57.  Eko Pujji Hastuti,  S. Pd. 

58.  Effi Ninda Wahyuningsi h,  S. Pd. 

59.  Tati Aeri s,  S. Si. 

60.  Tutu t Martina,  S. Pd. 
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61.  Lyly Kusdartiana Nu r Baiti,  S. Pd. 

62.  Aninda Muhti Apriliani,  S. Pd. 

63.  Mega Suaeda h Prastika,  S. Pd. 

64.  Ngatiye m,  S. Pd. 

IPA 

65.  Siti Hasana h,  S. Pd. I. 

66.  Miftahu l Huda,  S. Pd. 

67.  Nu r Laeli Masliha h,  S. Pd. 

68.  Eko Pujji Hastuti,  S. Pd. 

69.  Novika Saputri,  S. Pd. 

70.  Yuliana Kasanu l Inaya h,  S. Pd. 

71.  Wahadi,  S.  H. I. 

IPS 

72.  Dra. Jusmirah 

73.  Sahana n,  S. E. 

74.  Hartono,  S. Pd. 

75.  Dika Agustina,  S. Pd. 

76.   M. Willia n Anwa r,  M. Pd. 

77.  Andika Saputra,  M. Pd. 

78.  Neti Novianti,  S.  H. I,  S. Pd. I. 

79.  Titi s Arsiwi,  S. Si. 

Bahasa Inggris 

80.  Istiqoma h,  S.Pd 

81.  Umi Hasana h,  S. Pd. 

82.  Eka Apriyani,  S. Pd. 

83.  Annu r Mu'minatu l  L,  S. Pd. 

84.  Leni Octavia,  S. Pd. 

85.  Wahidatu l Mu'arofah 

86.  Nu r Alfi Laila 

Aswaja 
87.  Al-Ma'rufudi n,  S. Pd. 

88.  Nu r Halima h Tusakdia h,  S. Pd. 

89.  Mutoha r,  S. Pd. 

90.  Ardiyana,  S. Pd. 

Seni Budaya 91.  Novi Herawati,  S. Pd. 

92.  Li s Andriana,  S. Pd. 

93.  Tri Yudhaningsi h,  S. Pd. 

Bahasa Lampung 94.  Li s Andriana,  S. Pd. 

95.  Dika Agustina,  S. Pd. 

96.  Sigi t Ikhwa n Nurdi n,  S. Pd. 

Penjas 
97.  Andrea Rio Fernando,  S. Pd. 

98.  Ria n Erfianto,  S. Pd. 

99.  Anngu n Rizki Amalia,  S. Pd. 



 

 

 

 

52 

100.  Widiyanto,  S. Pd. I. 

Prakarya 101.  Lili Nu r Inda h Sari 

102.  Dewi Aimatu l Husna h,  M. Pd. 

103.  Masruha n, A. Md. 

TU 

104.  Nu r Alfi Laila 

105.  Mula n Erniati,  S. Pd. 

106.  Faja r Sidiq 

107.  Novi Herawati,  S. Pd. 

108.  Umi Hasana h,  S. Pd. 

109.  Rima Iklima,  S. Pd. 

BK 

110.  Ardiyana,  S. Pd. 

111.  Misbahu l Munir 

112.   M. Willia n Anwa r,  M. Pd. 

113.  Andika Saputra,  M. Pd. 

114.  Neti Novianti 

115.  Nu r Halima h Tusakdia h,  S. Pd. 

 

d. Data Jumla h Siswa MT s Daru l A‟mal  

4.3 Data Siswa MT s Daru l A‟ma l Metro 
 

DATA SISWA MTS DARUL AMAL 2022-2023 

UPDATE TANGGAL 19 Desember 2023 

Kela s VII Jumla h Siswa Kela s VIII Jumla h Siswa Kela s IX Jumla h Siswa 

7A 27 8A 27 9A 29 

7B 27 8B 24 9B 32 

7C 28 8C 26 9C 29 

7D 30 8D 31 9D 32 

7E 32 8E 25 9E 28 

7F 23 8F 29 9F 30 

7G 28 8G 26 9G 29 

7H 31 8H 27 9H 30 

7I 25 8I 26 9I 30 

7J 29 8J 25 

  7K 29 8K 27 

  7L 29 8L 31 

  7M 32 8M 29 

  7N 23 8N 26 

  7O 27 

    7P 29 

    Jumlah 449 

 

379 

 

269 

 TOTAL 1097 
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Jumla h Siswa Kela s IX 

No  Putra  Putri 

1 

IX A IX E 
 

IX B IX F 

 

IX C IX G 
 

IX D IX H 
 

 IX I 

  

 

Jumlah 122 Siswa 147 Siswi 

Total=269 

 

Dari data siswa siswa dan siswi MTs Darul A‟mal diatas, Adapun data Jumlah 

siswa kelas IX yaitu 269 dengan 122 siswa dan 147 siswi. 

 

e. Struktu r Organisasi MT s Daru l A‟mal 

4.4 Struktu r Organisasi MT s Daru l A‟mal 

No Nama Jabatan 

1.  Markaba n,  S.  H. I. Kepala Sekolah 

2.  Tanyizu l Ma'su m,  S. Pd. I. Waka Kesiswaan 

3.  Ahmad Rodu l Ahya r,  S. Pd. I. Waka Kurikulum 

4.  Syaikhoni,  S. Pd. Waka Sapras 

5.  Afi t Tito,  S.Pd.I,  M.Pd Waka Humas 

6.  Alwi Rosyid,  S. Pd. I. Bendahara 

7.  Masruha n, A. Md. Ka TU 

8.  Faja r Sidiq Operator 

9.  Novi Herawati,  S. Pd. Ka Perpus 

10.  Puji Hastuti,  S. Pd. BK 

 

Pada tahun 2024 ini Kepala Sekolah MTs Darul A‟mal yakni Bapak 

Marhaban, S. H. I. Untuk itu, peneliti meminta izin penelitian dengan beliau 

bapak  Marhaban, S. H. I. dan meminta bantuan Bapak Fajar Sidiq untuk 

mendapatkan mengenai data-data MTs Darul A‟mal seperti data guru, karyawan, 

siswa dan lain sebagainya. 
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f. Dena h Lokasi MT s Daru l A‟mal 

Gamba r 4.1 

 

      

 

      

 

 
IX H IX G IX F IX E 

TEMPA T 

PEMBAYARA N 

SANTRI 

LAB 1 LAB 2 LAB 3 

  

         Dalam denah lokasi MTs Darul A‟mal tersebut letak kelas IX yakni dilantai 

2 ruang guru MTs, ruang guru MA dan LAB. 

 

2. Deskripsi Hasil Penelitian 

Hasi l observasi da n wawancara bersama subje k penelitia n 

menunjukka n bahwa terdapa t 4 temua n utama yang berkaita n denga n 

Problematika Penggunaa n Media Fil m Dokumente r dala m pembelajara n 

SKI kela s IX di MT s Daru l A‟ma l dan upaya untuk mengatasi 

problematika penggunaan media film dokumenter tersebut.  
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a. Problematika-probelamtika Penggunaa n Media Fil m Dokumenter 

dalam pembelajaran SKI kelas IX di MT s Daru l A‟ma l diantaranya 

yaitu; 

1). Kurangnya ketersediaan perangk t media yang mendukung 

Media pembelajaran fil m dokumente r disekolah memiliki 

andil yang besa r dala m usaha mensukseskan pembelajaran. Namun, 

tida k semua guru dapa t dengan mud h dala m usaha memanfaatkan 

media pembelajaran berbasis teknologi informasi. 

Beberapa problematika yang guru hadapi dala m usaha 

memanfaatkan media pembelajaran fil m dokumente r antara lain, 

keterbatasan media pembelajaran film dokumente r itu sendiri. 

Sehingga guru yang suda h tahu dan terampil dalam menggunakan 

media pembelajaran film dokumente r jarang sekali 

mengaplikasikannya dalam prose s pembelajaran karena ala t yang 

diinginkan jumlahnya terbatas.  

Seperti hasi l wawancara dengan guru SKI di MT s Darul 

A‟mal yakni Ibu Khusnu l Khotimah mengenai Apaka h fasilitas 

media pembelajaran seperti media fil m dokumente r suda h lengkap? 

Beliau mengutarakan bahwa: 

“Ketersediaan media fil m dokumente r seperti LCD 

jumlahnya terbatas sehingga terkadang guru harus memindahkan 

media pembelajaran tersebu t dari kela s yang satu ke kela s yang lain, 

bahkan terkadang ada guru yang membawa sendiri dari rumah. 

Keterbatasa n media pembelajaran ini disebabkan karena keterbatasan 

dana untu k membelinya. Masala h lain yang sering terjadi adalah 

ketika prose s pembelajara n sedang berlangsung didala m kelas 

dengan memanfaatka n LCD sebagai media pembelajaran utama, tiba-
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tiba listri k padam sehingga menghambat proses pembelajaran dan 

guru mengalami kebingungan untuk mengatasinya. Karena piha k 

sekolah belu m menyediakan pasokan energy cadangan seperti diesel 

dan gense t yang dapa t dimanfaatkan sewaktu-waktu dalam situasi 

yang mendesak.”
1
 

 

Hal ini dibenarkan oleh salah satu siswa kelas IX yakni 

Muhammad Azkan fadhilah mengenai Apakah anda senang belaja r 

mata pelajaran SKI menggunakan media pembelajaran film 

dokumenter? dan ia menjawab; 

“Saya senang belaja r mata Pelajaran SKI menggunakan film 

dokumente r. Akan tetapi, tidak setiap jam pelajaran SKI guru 

menggunakan film dokumente r.”
2
 

 

Berdasarkan hasi l wawancara dengan guru SKI Ibu Siti 

Khusnul Khotimah dan Muhammad Azkan fadhilah Ketersediaan 

sarana menjadi kesulitan utama yang dialami oleh guru. Guru 

terkendala pada jumlah sarana yang tersedia di sekolah kurang 

memadai, proyekto r belum tersedia tiap kelas, sehingga 

penggunaannya dilakukan secara bergantia n antarguru, Ha l ini 

mengakibatkan guru kesulitan merealisasika n RPP yang sudah 

dirancang sedemikian rupa.   

2). Kurangnya Pengetahua n Guru 

Pemahaman guru mengenai media pembelajara n sanga t 

penting karena nilai dan manfaa t media pembelajaran ditentukan 

ole h guru yang menggunakannya. Ada beberapa guru yang kesulitan 

                                                 
1
 Wawancara denga n Ibu Siti Khusnu l Khotima h, Guru SKI MT s Daru l A’mal, 17 

Desember 2023. 
2
 Wawancara denga n Muhammad Azka n fadhila h, Siswa MT s Daru l A’mal, 17 

Desember 2023. 
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dalam menggunakan media fil m dokumenter karena kurangnya 

pengetahuan tentang I T. Sehingga lebi h sering mengunakan metode 

ceramah ketika menjelaskan materi. Ha l ini dibenarkan oleh Guru 

SKI Ibu Siti Khusnul Khotimah tentang Apakah anda dan guru-guru 

yang lain sering menggunakan media film dokumente r ketika prose s 

pembelajaran SKI?, kemudian beliau mengungkapkan bahwa:  

“Tida k semua guru mengetahui cara mengaplikasika n media 

ini mba, ha l itu yang menyebabka n tida k semua guru menggunaka n 

media ini. Karena ribe t juga da n perlu waktu untu k memasang 

perangkatnya.”
3
 

 

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara mengenai apa saja 

problematika yang sering muncul ketika menggunakan media fim 

dokumenter?. Beliau menjawab; 

“Pertama waktunya itu terlalu lama, karna masih banyak guru 

yang kurang memahami teknologi, contohnya ketika ingin 

menampilka n materi menggunaka n proyekto r itu tida k memahami 

bagaimana caranya, yang mana yang haru s didahuluka n, bagaimana 

cara menghidupkannya. Ini kabe l apa, dimana tempa t mencolokkan 

kabelnya. Makanya yang biasanya menggunaka n media film 

dokumenter itu hanya guru yang muda-muda saja, yang ibu-ibu 

kebanyakan masih bingung bagaimana menggunakannya. Jadi, 

terbuang sia-sia waktunya, tidak bermanfaa t hanya cuma 

menampilkan sedikit materi dan belum tentu materi itu dipahami 

anak-anak.” 
4
 

 

Seperti hasil wawancara dengan salah satu siswi kelas IX 

yakni Maida Nazila Zahra mengenai apakah media yang digunakan 

oleh guru bisa memudahkan anda dalam memahami materi pelajaran 

SKI? Dan Adakah perbedaan yang anda rasakan ketika pembelajaran 

                                                 
3
 Wawancara denga n Ibu Siti Khusnu l Khotima h, Guru SKI MT s Daru l A’mal, 17 

Desember 2023. 
4
 Wawancara denga n Ibu Siti Khusnu l Khotima h, Guru SKI MT s Daru l A’ma l, 17 

Desember 2023. 
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SKI menggunakan media Film Dokumenter dibandingkan 

menggunakan media pembelajaran yang lainnya?. ia menjawab 

bahwa; 

“Untuk setiap pembelajaran SKI saya lebih mudah memahami 

materi dan mengingatnya ketika pembelajaran dengan meliha t fil m 

dokumenter. Akan tetapi, tidak setiap saat pembelajaran SKI guru 

menggunakan media tersebut, dan ketika pembelajaran SKI yang 

tida k melihat ataupun tidak menggunakan media film dokumenter 

saya merasa sulit untuk mengingat materi pelajarannya, dan merasa 

bosa n.”
5
 

 

Hasil wawancara dari Ibu Siti Khusnul Khotimah dan salah 

sati siswi yakni Maida Nazila Zahra yang memberikan jawaban atas 

pertanyaan peneliti bahwa problematika yang sering muncul ketika 

menggunakan media film dokumenter yaitu terdapat beberapa guru di 

MT s Darul A‟mal yang tidak mengerti bagaimana cara menggunakan 

media pembelajaran film dokumenter padahal media tersebut dapat 

membuat pembelajaran lebih menari k dan tidak membosankan. 

Selain itu, guru juga membutuhkan waktu lama untuk 

mempersiapkan bahan pembelajaran yang menggunakan media fil m 

dokumente r, sehingga ketika terjadi problematika tersebut tidak 

hanya akan membuang-buang waktu tetapi juga materi yang akan 

ditampilkan tidak disampaika n denga n maksimal kepada siswa yang 

akan diajar.   

Guru terkadang merasa kerepotan dalam mempersiapkan alat-

alat media pembelajaran film dokumenter. Pada saat sebelum 

                                                 
5
 Wawancara denga n Maida Nazila Zahra, siswi MT s Daru l A’mal, 16 Desember 2023. 



 

 

 

 

59 

pembelajaran dimulai guru perlu mempersiapkan khususnya alat-ala t 

yang digunakan saat proses penerapan media pembelajaran. Karena, 

alat-ala t media film dokumenter yang berukuran relative besar dan 

berat, sehingga guru merasa kerepotan mempersiapkannya.   

3). Problematika lainnya, yaitu guru kesulitan mengatur waktu pada 

saat proses pembelajaran.  

Penggunaan media pembelajaran memang harus dirancang 

dengan baik dan dipersiapkan dengan matang. Durasi waktu dalam 

film pembelajaran bervariasi, Namun, terkadang terdapa t film 

pembelajaran yang berdurasi lama sedangkan dalam pembelajaran 

SKI diMTs Darul A‟mal khususnya kelas IX dalam satu minggu 

hanya satu kali pembelajaran dengan durasi waktu 40 menit. sehingga 

guru kesulitan dalam mengatur waktu saat proses pembelajaran. 

Salah satunya Guru SKI Ibu Siti Khusnul Khotimah. Beliau 

mengungkapkan yang menurutnya menjadi salah satu problematika 

yang sering muncul ketika menggunakan media film dokumenter, 

yaitu;  

“Menurut saya, salah satu problematika yang sering muncul 

ketika menggunakan media film dokumente r yaitu ketika mengajar 

menggunakan media pembelajaran sangat memakan waktu lama 

karena kadangkan ada film yang ingin ditampilkan mempunyai durasi 

yang lama, ataupun tida k bisa di skip karena memang penting semua, 

jadi harus ditampilkan sampai habis tapi jadinya waktunya habi s 

cuma karena nonton film saja.”
6
 

 

                                                 
6
 Wawancara denga n Ibu Siti Khusnu l Khotima h, Guru MT s Daru l A’ma l, 17 Desember 

2023. 
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Menurut beliau durasi waktu dalam pembelajaran menjadi 

salah satu problematika yang beliau hadapi. Kemudia n, beliau juga 

mengungkapkan bahwa membuat media pembelajaran juga 

membutuhkan waktu yang sesuai. Karena, menurut beliau diluar dari 

sekolah juga mempunyai urusan yang lain sehingga tidak dapat 

membagi waktu untuk membuatnya.  

4). Problematika lainnya yang berhubungan dengan penggunaan media 

film dokumenter adalah dala m hal sika p peserta didik 

Hasil wawancara denga n Ibu Siti Khusnul Khotimah mengenai 

bagaimana suasana kelas dan siswa pada saat anda menggunakan 

media film dokumente r ketika mengajar? Beliau menjawab;  

“Siswa mulai gaduh apabila guru tida k dapat memanajemen 

kela s denga n bai k, yang disertai bermacam-macam kegiatan yang 

mampu menciptaka n situasi kela s yang kondusif dala m rangka untuk 

mencapai tujua n pembelajara n secara efektif.”
7
 

 

Dalam hal ini, guru kesulitan mempertahankan kondisi belajar 

yang kondusif karena kemampuan dan latar belakang peserta didik 

yang berbeda-beda. Guru mengalami kesulitan mengondisikan siswa 

agar tetap fokus pada saat guru menerangkan materi selama film 

diputar. Terkadang siswa gaduh, sibuk bermain sendiri, dan tidak 

mendengarkan perintah guru saat belajar, sehingga guru perlu 

mengingatkan kembali dan tetap mendampingi agar siswa dapat 

terarahkan. 

                                                 
7
 Wawancara dengan Ibu Siti Khusnu l Khotima h, Guru SKI MT s Daru l A’ma l, 17 

Desember 2023. 
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b. Upaya apa saja yang dapat dilakukan untuk mengatasi problematika 

tersebut dalam penggunaan media film dokumenter pada pembelajaran 

SKI di MTs Darul A‟mal, diantaranya yaitu; 

1). Upaya untuk Masalah yang Berhubungan dengan kurangnya 

ketersediaan perangkat media yang mendukung 

Pihak sekolah telah memberikan perhatian penuh untuk terus 

mengembangkan media pembelajaran audiovisual seperti media film 

dokumenter untuk mempermudah guru dan siswa dalam proses 

pembelajaran. Hal ini selaras dengan yang diungkapkan oleh Ibu Siti 

Khusnul Khotimah ketika wawancara mengenai Apakah anda merasa 

terbantu jika dalam pembelajaran SKI menggunakan media film 

dokumenter?, beliau menjawab; 

Sangat terbantu yakni menjadi lebih hemat tenaga, lebih 

mudah ketika menyampaikan materi, karena terkadang ada anak yang 

meminta penjelasan untuk diulang ulang daripada susah untuk 

dipahami saya lebih baik menampilka n film dokumenter, dengan 

menggunakan media fil m dokumente r ini anak-anak menjadi lebih 

semangat dan faham terkait materi yang disampaikan. Akan tetapi, 

terkadang karena keterbatasan media, tidak setiap jam pelajaran 

menggunakan media  film dokumenter.  

Masalah yang berkaitan dengan keterbatasan media 

pembelajaran film dokumenter maka solusinya adalah guru, pihak 

sekolah dan orang tua (komite sekolah) bekerja sama untuk 
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mendapatkan dana dari berbagai sumber seperti sekolah, masyarakat 

dan pemerintah yang kemudian diprogramkan untu k melengkapi 

keterbatasan media pembelajaran tersebut. Selain itu, guru juga bisa 

memanfaatkan laptop mili k pribadi untuk kepentingan proses 

pembelajaran di kelas sehingga tidak perlu menunggu bergantian 

dengan guru yang lain. 

2). Upaya untu k Masalah yang Berhubungan dengan Kompetensi Guru 

yaitu dengan Belajar secara mandiri  

Maksud dengan belaja r secara mandiri adalah dengan 

kesadaran guru itu sendiri ketika mengalami hambatan terhadap 

penggunaan media film dokumenter. Seperti yang disampaikan oleh  

Ibu Siti Khusnul Khotima h kepada peneliti, yaitu:  

Usahanya pertama, mungkin harus menguasai dulu komponen-

komponen yang digunakan, contohnya LCD, Lapto p, ketika 

terkendala otomatiskan kita harus mempelajarinya dulu. Kedua, kita 

harus mengetahui karakter siswa, ketika karakter siswanya pas 

disetelkan film dokumenter ya kita setelkan. Jadi, tidak menutup 

kemungkinan pemutaran film dokumente r itu ditengah-tengah 

pembelajaran, bukan diawal, sehingga kalau ada kendala tidak 

membuang-buang waktu karena materi sudah ada yang disampaikan 

dengan baik.
8
 

                                                 
8
 Wawancara denga n Ibu Siti Khusnu l Khotima h, Guru SKI MT s Daru l A’mal, 17 

Desember 2023. 
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Menurut beliau, hambatan dan kendala bisa diatasi  berbagai 

macam tergantung gurunya masing-masing. Untuk mengatasi hal 

tersebut beliau mengungkapkan agar lebih kepada kesadaran diri 

sendiri untuk bisa mengatasi hambatan tersebut. Bisa dengan lebih 

memahami dulu dalam mengaplikasikan perangka t. Guru dapat 

belaja r menguasai dulu komponen yang aka n digunakan seperti 

bagaimana memasang LCD, Proyekto r, dan Sound. Agar guru tidak 

kehabisan waktu hanya karena tidak mengerti cara memasang 

perangkat keras.  

Selanjutnya, guru juga harus mengetahui dan memahami 

karakte r siswa, jika siswa sedang tidak memungkinkan untuk 

diberikan materi dengan menggunakan media fil m dokumente r, maka 

dapat menggunakan metode lain, agar siswa juga dapat tertarik dan 

mudah memahami materi yang disampaikan guru ketika proses 

pembelajaran berlangsung.   

3). Upaya kesulitan mengatur waktu pada saat proses pembelajaran 

Untuk mengatasi guru kesulitan mengatur waktu saat proses 

pembelajaran yakni guru harus mampu memotong atau cut bagian isi 

atau konten film yang tidak diperlukan. Selain itu, Guru bisa 

memperkirakan lama waktu yang digunakan serta mencari film 

dokumente r yang sesuai denga n alokasi waktu yang tersedia. 

4).  Upaya untuk Masalah yang Berhubungan dengan Peserta Didik 
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Agar memudahkan guru dalam mengkondisikan siswa agar 

fokus pada film dokumenter yang sedang ditampilkan atau diputar 

maka solusi yang harus dilakukan oleh guru yakni sebaiknya pada 

awal pembelajaran atau pada saat sebelum memutar film dokumenter 

guru perlu memberikan arahan dan perjanjian atau kesepakatan 

kepada siswa agar siswa tidak gaduh nantinya saat film dokumenter 

tersebut mulai diputar. 

B. Pembahasan 

 Setelah peneliti melakukan penelitian dengan berbagai metode penelitian 

seperti Wawancara, Observasi, dan Dokumentasi peneliti akan 

mendeskripsikan  mengenai  problematika penggunaan media film 

documenter dalam pembelajaran SKI kelas IX diMTs Darul A‟mal dan 

Mendeskripsikan terkait perbedaan dengan penelitian yang lain. 

Penggunaan media pembelajaran merupakan salah satu metode guru dalam 

memberikan materi ketika proses belajar mengajar dikelas. Media 

pembelajaran berbasis audio visual seperti media film dokumenter adalah 

salah satu contoh media atau alat yang digunakan untuk mempermudah guru 

menyampaikan materi agar siswa dapat memahami dengan baik apa yang 

diberikan guru ketika mengajar.  

Namun,  terdapat beberapa Problematika yang dihadapi guru dalam 

menggunakan media audio visual seperti film dokumenter, Peneliti telah 

mengumpulkan data berupa problematika yang dihadapi guru ketika 

menggunakan media film dokumenter yaitu: dalam penelitian ini terdapat 4 
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Problematika Penggunaan Media Film Dokumente r dalam pembelajaran SKI 

kela s IX di MTs Darul A‟mal diantaranya yaitu; 

1. Problematika Penggunaa n Media Film Dokumente r dala m pembelajara n SKI 

kelas IX di MTs Darul A‟mal, diantaranya yaitu; 

a. Kurangnya ketersediaan perangkat media yang mendukung 

b. Kurangnya Pengetahuan Guru 

c. Problematika lainnya, yaitu guru kesulitan mengatur waktu pada 

saat proses pembelajaran 

d. Problematika yang berhubungan dengan penggunaan media film 

dokumenter  dalam hal sikap peserta didik 

2. Dalam penelitian   ini   terdapat beberapa Upaya yang dapat dilakukan untuk 

mengatasi problematika penggunaan media film dokumenter dalam 

pembelajaran SKI kelas IX diantaranya yaitu; 

a. Upaya untu k Masala h yang Berhubunga n denga n kurangnya 

ketersediaa n perangka t media yang mendukung  

b. Upaya untu k Masala h yang Berhubunga n Denga n Kompetensi 

Guru  

c. Upaya kesulitan mengatu r waktu pada saat proses pembelajaran  

d. Upaya  untuk Masalah yang Berhubungan dengan Peserta Didik 

Dalam penelitian ini terdapat 4  temuan terkait  problematika penggunaan 

media film dokumenter dan 4 upaya untuk mengatasi problematika tersebut. 

Sedangkan, menurut   Roma Nopitri, dkk dalam penelitiannya  yang berjudul  

Problematika Guru dalam Media Pembelajaran Audio Visual Di SMA Negeri 4 
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Palangka Raya menjelaskan bahwa hanya terdapat 2 Problematika dalam 

penggunaan media Audio Visual yaitu  diantaranya ; 

a. Film dan video membutuhkan dana dan produksi  

b. tidak semua siswa memahami materi yang diberikan  

Selain itu, Menurut Sukartono dan Salsabila An‟navi dalam penelitiannya 

yang berjudul Problematika Guru dalam Menggunakan Media IT Pada 

Pembelajaran Siswa Kelas 4 Sekolah Dasar, menjelaskan bahwa terdapat  5 

problematikan dalam pembelajaran IT ,  diantaranya  yaitu;   

a. Pengelolaan  kelas 

b. minimnya jumlah media disekolah  

c. Penyimpanan media 

d. Kurangnya pengetahuan dan keterampilan guru  

e. Kerepotan guru saat mengajar  menggunakan media IT. 

Dari beberapa  penjelasan diatas  maka dalam setiap penggunaan media 

pembelajaran, baik penggunaan media audiovisual ataupun bukan terdapat 

beberapa problematika didalamnya. Baik problematika dari media 

pembelajarannya, pendidik dalam menggunakan media pembelajarannya atupun 

siswanya. Akan tetapi, dalam setiap problematika yang terjadi tentu terdapat 

Upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi problematika tersebut. 

 Adapun pembaharuan yang ada pada penelitian ini dibandingkan dengan 

dua penelitian  diatas yaitu dalam penelitian ini tidak membahas problematika 

penggunaan media audio visual secara global. Akan tetapi, lebih khusus dalam 

membahas mengenai salah satu problematika media audio visual yakni 
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problematika penggunaan media  film dokumenter, khususnya dalam 

pembelajaran  SKI. Sedangkan, dalam dua penelitian  diatas hanya membahas 

problematika penggunaan media pembelajaran audio visual secara global dan 

tidak khusus membahas satu mata Pelajaran yang lebih banyak terdapat 

problematika didalamnya. 

 



 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pengelolaan data yang telah 

dilaksanakan, maka kesimpulan yang dapat diambil bahwa Problematika 

penggunaan media film dokumenter dalam pembelajaran SKI, serta solusi 

yang dapat dilakuka n untuk mengatasi hambatan tersebut sebagai berikut: 

1. Problematika yang terjadi ketika menggunakan media film dokumenter  

yaitu;  

a. Kurangnya ketersediaan perangkat media yang mendukung 

b. Kurangnya pengetahuan guru terhadap teknologi 

c. Guru kesulitan mengatur waktu pada saat proses pembelajaran  

d. Problematika yang berhubungan dengan penggunaan media film 

dokumenter  dalam hal sikap peserta didik. 

2. Upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi problmatika yang terjadi 

ketika menggunakan media film dokumenter, diantaranya yaitu; 

a. Pihak sekola h da n orang tua (komite sekolah) bekerja sama untuk 

mendapatkan dana dari berbagai sumber untuk kebutuhan sarana dan 

prasarana sekolah, masyarakat dan pemerintah yang kemudian 

diprogramkan untuk melengkapi keterbatasan media pembelajaran 

b. Guru dapat belajar menguasai dulu komponen yang akan digunakan 

c. Guru bisa memperkirakan lama waktu yang digunakan serta mencari 

fil m dokumente r yang sesuai denga n alokasi waktu yang tersedia 
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d. Pada awal pembelajaran atau pada saat sebelum memutar film 

dokumenter guru perlu memberika n arahan dan perjanjian atau 

kesepakatan kepada siswa aga r siswa tida k gaduh nantinya saat film 

dokumenter tersebut mulai diputar. 

B. Saran 

Peneliti memberikan saran kepada pihak sekolah terutama guru-guru 

untuk terus belaja r mengenai berbagai macam hal yang menyangkut 

teknologi, aga r fasilita s media pembelajaran disekolah dapat digunakan 

dengan baik dan mempermudah siswa memahami materi yang disampaikan 

oleh guru.  

Kemudia n, untuk pihak sekolah lebih memperhatika n sarana dan 

prasarana yang belum tersedia ataupun rusak, karena kekurangan dalam sarana 

dan media pembelajara n sangat berpengaruh dalam proses pembelajara n, 

denga n ditunjang sarana dan prasarana yang baik dan bagus maka penggunaan 

fil m dokumente r sebagai sala h satu sumber belajar akan tercapai tujuannya 

denga n baik.  

Siswa harus lebih tertarik dan cinta terhadap sejarah dengan 

penggunaan film dokumente r, karena dengan penggunaan fil m dokumente r 

sebagai salah satu sumber belajar membuat siswa menjadi tidak bosan dan 

jenuh serta siswa juga diharapkan semakin suka menggunakan film 

dokumenter sebagai sumber belajar mereka selain membaca buku dan dari 

interne t. 
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